
 

 

 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN GOOGLE SCHOLAR, YOUTUBE, 

KEMANDIRIAN BELAJAR, DAN MOTIVASI DIRI DALAM  

PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP PENINGKATAN  

LITERASI DIGITAL PADA MAHASISWA PENDIDIKAN  

EKONOMI UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

AJENG NURYATNA 

NPM 1813031032 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN GOOGLE SCHOLAR, YOUTUBE, 

KEMANDIRIAN BELAJAR, DAN MOTIVASI DIRI DALAM  

PEMBELAJARAN ONLINE TERHADAP PENINGKATAN  

LITERASI DIGITAL PADA MAHASISWA PENDIDIKAN  

EKONOMI UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung angkatan 2018 sampai dengan 2020 yang berjumlah 

sebanyak 205 Mahasiswa. Sampel yang digunakan sebanyak 67 orang yang 

didapatkan menggunakan pengambilan sampel non probability sampling dan 

menggunakan metode purposive sampling yang berarti teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data menggunakan data primer 

dengan mengumpulkan informasi langsung dari informan pertama dengan media 

kuesioner. Perhitungan menggunakan olah data SPSS dengan hasil bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan Google Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan 

Motivasi Diri dalam pembelajarn Online Terhadap Peningkatan Literasi Digital 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung dengan kadar 

determinasi sebesar 97,8% dan 2,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Google Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar, Motivasi Diri, 

Literasi Digital. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECTS OF USING GOOGLE SCHOLAR, YOUTUBE, LEARNING 

INDEPENDENCE, AND DEEP MOTIVATIONONLINE LEARNING 

 FOR IMPROVEMENT DIGITAL LITERACY IN EDUCATIONAL 

STUDENTS LAMPUNG UNIVERSITY OF ECONOMICS 

 

 

By 

 

 

Ajeng Nuryatna 

 

 

 

This study aims to determine the factors that influence the increase in digital 

literacy in Economics Education Students at the University of Lampung. This 

study uses associative research with a quantitative approach. The population of 

this research is Lampung University Economics Education Students from 2018 to 

2020 with a total of 205 students. The sample used was 67 people who were 

obtained using non-probability sampling and using purposive sampling method, 

which means the technique of determining the sample with certain considerations. 

Data collection uses primary data by collecting information directly from the first 

informant using questionnaires. Calculations use SPSS data processing with the 

result that there is an effect of using Google Scholar, YouTube, Learning 

Independence and Self-Motivation in Online Learning on Increasing Digital 

Literacy in Economics Education Students at the University of Lampung with a 

determination level of 97.8% and 2.2% influenced by factors others that were not 

examined in this study. 

 

Keywords : Google Scholar, YouTube, Independent Learning, Self-Motivation, 

Digital Literacy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Teknologi memudahkan para penggunanya untuk dapat saling bertukar 

informasi dan pengetahuan. Sumber informasi dan pengetahuan ini dapat 

diakses darimana saja, termasuk dengan berbagai platform dan situs 

internet yang ada. Semakin pesatnya perkembangan teknologi dan 

meningkatnya pengguna internet telah menyediakan banyak alat yang 

dapat digunakan dalam berseluncur menjelajahi dunia internet secara tidak 

terbatas (Sutrisna, 2020). Adanya platform berupa aplikasi, website, social 

media, dan learning management dapat digunakan sebagai salah satu 

media digital. 

 

Menghadapi peningkatan dan perkembangan teknologi yang pesat ini, 

apabila diikuti dengan ketidakpahaman dan ketidakpastian seseorang atau 

masyarakat terhadap media digital dapat menimbulkan penyalahgunaan 

yang kemudian dapat berakibat dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 

sosial (Ana, 2020). Adanya teknologi dan media digital, menawarkan 

berbagai cara untuk dapat digunakan dalam berinteraksi, berkomunikasi, 

menelusuri pencarian, bersosialisasi dengan adanya dukungan fitur 

menarik disetiap platform. 

 

Menurut Rahmadi & Hayati (2020) disebutkan bahwa sumber daya 

manusia di Indonesia masih tergolong rendah dalam tingkatan kemampuan 

literasi digitalnya. Berdasarkan adanya data dalam Word Digital 

Competitiveness, Indonesia menempati posisi ke-56 dari 62 negara di 
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dunia sebagai negara dengan pemanfaatan literasi digital (Kemen 

Kominfo, 2020).  

 

Hal ini akan menimbulkan adanya masalah saat dilakukannya kegiatan  

pembelajaran online, dimana metode ini baru digunakan pertama kali 

dalam sejarah pendidikan umum di Indonesia. Hal ini dapat diatasi dengan 

beberapa faktor solusi berupa faktor internal dan eksternal untuk dapat 

memanfaatkan teknologi secara maksimal guna melakukan kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan digital pada Mahasiswa 

(Rahma, 2020). 

 

Rendahnya literasi digital juga membuat Indonesia menghadapi beberapa 

ancaman, mulai dari penyebaran konten negatif, konten kebencian, ujaran 

kebencian, bullying, berbagai praktik penipuan hingga radikalisme 

(KemenKominfo, 2020). Hal ini dapat menyerang remaja dan pelajar di 

Indonesia apabila tidak ditingkatkan kemampuan literasi digitalnya, 

sehingga dapat memilah informasi dan mengolah teknologi untuk 

kepentingan yang baik dan digunakan sebagai alat pembelajaran. 

 

Menyikapi dampak tersebut sangat penting dilakukan adanya peningkatan 

literasi digital pada seseorang, hal ini dapat bermanfaat dalam menyikapi 

bagaimana peningkatan teknologi dan apa yang harus dilakukan saat 

adanya perkembangan media digital dengan banyaknya situs platform, 

website, social media dan lainnya sebagai upaya pencegahan adanya 

penyalahgunaan internet (Ana, 2020). Literasi digital juga sangat penting 

untuk membantu bagaimana memanfaatkan teknologi secara maksimal 

dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

pembelajaran. 

 

Kemajuan teknologi ini mampu mengatasi permasalahan 

adanyaketerlambatan peserta didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan 

dan melaksanakan proses pembelajaran dalam masa pandemi Covid-19. 
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Dalam kondisi krisis seperti ini menuntut beragam inovasi dan adaptasi 

yang aktif terkait dengan memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia 

guna mendukung proses pembelajaran secara online, dalam 

pelaksanaannya juga diperlukan peran aktif dalam berinteraksi dan 

melakukan transfer pengetahuan oleh peserta didik dan pendidik secara 

online (Ahmed dkk., 2020). 

 

Literasi digital merupakan suatu pemanfaatan teknologi dengan tujuan 

untuk menemukan suatu informasi, kemudian menggunakan informasi 

tersebut sebagai bahan literasi dan selanjutnya menyebarluaskan informasi 

yang sudah diolah dan diinovasikan melalui suatu platform yang tersedia 

di internet. Literasi digital bermanfaat tidak hanya untuk melakukan 

pembelajaran online, menurut Keskin dalam (Ana, 2020) sebelum adanya 

pandemi Covid-19, disebutkan bahwa literasi digital merupakan suatu 

kunci atau pondasi yang penting dalam bidang pendidikan pada masa yang 

akan datang seiring kebutuhan dan kemajuan teknologi yang semakin 

meningkat. 

 

Pentingnya literasi digital juga disebutkan oleh Santoso (2019), dalam 

penelitiannya ditunjukkan bahwa siswa atau peserta didik yang memiliki 

kemampuan literasi digital lebih mampu untuk dapat mencari sumber 

informasi yang lebih banyak dan memiliki pencapaian belajar yang lebih 

baik dibandingkan peserta didik lain. Mengingat situasi dan kondisi saat 

ini yang dipicu adanya wabah virus Covid-19 dan mengakibatkan sistem 

pembelajaran diganti dari tradisional menjadi daring atau online, 

kemampuan literasi digital sangat diperlukan untuk menjadi alat dalam 

berjalannya proses pembelajaran. 

 

Indonesia saat ini sedang dilanda pandemi Covid-19 sejak bulan Maret 

2020. Berikut merupakan data persebaran Covid-19 di Indonesia sejak 

2020 sampai dengan 2022. 
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Sumber: Covid19.go.id 

 

Dari data pada gambar 1 diperoleh data bahwa terdapat 4.353.370 orang di 

Indonesia terpapar positif Covid-19 hingga tahun 2022, dengan kematian 

mencapai 144.320 orang. Walaupun dari data tersebut dituliskan pula 

bahwa terdapat 4.140.454 orang telah mencapai kesembuhan dari penyakit 

Covid-19, Pemerintah tetap melakukan pencegahan agar penyebaran 

Covid-19 tidak mengalami peningkatan berkelanjutan.  

 

Menanggapi permasalahan ini, Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) mengeluarkan surat keputusan nomor 13 A mengenai penetapan 

masa darurat akibat virus corona. Berdasarkan adanya penetapan tersebut, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) ikut 

mengeluarkan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor:36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 2020 tentang 

Pembelajaran secara Daring (online) dan Bekerja dari Rumah dalam 

rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), (Niken, 

2020).  

 

Menurut Lee (2018) akhir dari wabah ini tidak memiliki akhiran yang 

dapat diprediksi dan pastinya berbeda pada setiap Negara bergantung pada 

penerapan dan kebijakan yang diberikan pemerintah untuk mengatasi 

penyebaran virus tersebut. Di Indonesia sendiri telah diterapkan berbagai 

kebijakan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi penyebaran virus 

Covid-19 di Indonesia dengan memberlakukannya Sosial Distancing, 

Gambar 1 Data sebaran perkembangan Covid-19 hingga 2022 

uuuuu 
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Physical Distancing dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

terhadap beberapa daerah yang ada di Indonesia.  

 

Berbagai kebijakan-kebijakan terkait dengan adanya tujuan mengatasi dan 

mengurangi penyebaran virus Covid-19 ini memberikan dampak terhadap 

berbagai bidang kehidupan, khususnya bidang pendidikan di Indonesia. 

Adanya wabah virus Covid-19 mendesak pemerintah untuk melakukan 

pengujian pendidikan berjarak jauh yang hampir sebelumnya tidak pernah 

dilakukan secara serentak di Indonesia, (Luh dkk., 2020) baik bagi peserta 

didik maupun pendidik, orang tua dan semua elemen pendidikan yang ada. 

 

Menurut Kusuma dan Hamidah (2020), yang menjadi permasalahan 

terbesar dalam melakukan proses pembelajaran pada masa pandemi ini 

adalah waktu, jarak dan lokasi, sehingga pembelajaran dengan jarak jauh 

menjadi solusi utama dalam mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini 

menjadi sebuah tantangan bagi seluruh faktor dalam pendidikan untuk 

dapat menjalankan proses pembelajaran tetap berjalan meskipun 

terkendala permasalahan dimasa pandemi Covid-19 ini. 

 

Menurut Basilaia & Kvavadze, elemen yang paling penting dalam 

melakukan perubahan sistem pembelajaran dari pembelajaran tradisional 

menjadi pembelajaran online adalah guru dan pendidik. Namun dengan 

kemajuan dan perkembangan teknologi yang tidak terbatas saat ini 

mendukung pembelajaran online secara efektif untuk melaksanakan 

pembelajaran walaupun terhalang jarak dan waktu antara pendidik dan 

juga peserta didik, (Luh dkk., 2020). 

 

Pada akhirnya, kemampuan dan peningkatan literasi digital diperlukan dan 

berperan sangat penting serta menjadi kunci yang utama dalam 

kemampuan mengakses sumber dan literasi belajar yang berkualitas. Hal 

ini dapat disebabkan oleh adanya situasi yang mengharuskan peserta didik 

memiliki keterbatasan dalam mengakses sumber belajar secara langsung 
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atau offline. Menurut (Ana, 2020) sumber informasi dan literasi belajar 

secara online menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 

mengakses informasi yang berkualitas sebagai bahan pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran secara online dapat berjalan dengan baik. 

 

Literasi digital jika dikaitkan dengan pembelajaran online dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut (Slameto, 2015) faktor keberhasilan dalam belajar terdiri dari 

faktor internal yang merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik seperti kemandirian belajar, motivasi diri dan lainnya. Sedangkan 

faktor eksternal berasal dari luar peserta didik berupa sarana dan 

prasarana, lingkungan, dan metode atau alat pembelajaran. Kondisi saat ini 

menuntut adanya peningkatan kemampuan literasi digital pada peserta 

didik, khususnya mahasiswa untuk dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran online. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

melakukan penyebaran kuesioner secara online terhadap adanya 

pemahaman mengenai apa itu literasi digital pada Mahasiswa angkatan 

2018-2021 oleh peneliti di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. Banyak Mahasiswa yang memahami mengenai 

kemampuan adanya literasi digital, berikut merupakan data literasi digital 

Mahasiswa di Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung: 

Sumber: Pengolahan hasil pra penelitia 

90.70%, 91%

9%0%0%

Literasi Digital

Iya Tidak

Gambar 2 Persentase Pemahaman Literasi Digital 
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Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa terdapat 90,7% Mahasiswa dari 43 

Mahasiswa yang mengisi kuesioner dinyatakan memahami dan 

mengetahui apa itu literasi digital. Kemudian untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh faktor internal berupa kemandirian belajar dan motivasi diri, 

serta faktor eksternal berupa penggunaan situs Google Scholar dan 

YouTube terhadap peningkatan literasi digital Mahasiswa, peneliti 

menambahkan pertanyaan-pertanyaan terkait faktor-faktor tersebut dalam 

kuesioner pendahuluan. 

 

Saat pandemi seperti ini mahasiswa akan lebih aktif dalam menggunakan 

media sosial sehingga hal ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu faktor 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital Mahasiswa 

dengan membuat atau melihat suatu konten edukatif di media sosial. Jenis 

situsdan platform yang saat ini mengalami kepopuleran diantara peserta 

didik adalah situsmedia sosial seperti YouTube, hal ini dikarenakan pada 

platform tersebut berisikan video-video yang sangat inovatif dengan 

maksud dan tujuan berbeda sesuai dengan konten yang dipilih (Lam & 

Woo, 2020). Platform YouTube sendiri dapat digunakan dan sangat 

menjadi rekomendasi sebagai alat pembelajaran bagi tingkatan perguruan 

tinggi, karena dalam membuat konten YouTube diperlukan kemampuan 

literasi digital seseorang untuk dapat berkreasi dengan kemajuan teknologi 

yang ada. 

Sumber: Pengolahan hasil pra penelitian 

 

74, 74%

26, 26%
0, 0%0, 0%

PENGGUNA YOUTUBE
Iya Tidak

Gambar 3 Data Pengguna YouTube untuk Pembelajaran Online 
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Berdasarkan data pada gambar 3 dapat di lihat bahwa terdapat 74,4% dari 

43 Mahasiswa yang menggunakan aplikasi YouTube dalam proses 

pembelajaran online. Hasil kuesioner tersebut diambil dari pernyataan 

bahwa Mahasiswa menggunakan media sosial YouTube dalam proses 

pembelajaran online. Hal ini menunjukkan seberapa pengaruhnya media 

sosial dalam kehidupan Mahasiswa. 

 

Selain platform social media,situslayanan Google Scholar juga merupakan 

situs yang dapat digunakan untuk mendapatkan suatu referensi materi 

secara digital. Situs Google Scholar memberikan kemudahan bagi para 

mahasiswa dalam mencari referensi ilmiah dengan dilengkapi berbagai 

kutipan terkait dengan hasil pencarian yang telah disesuaikan. Mahasiswa 

juga dapat mengunggah karya ilmiah mereka ke dalam situstersebut 

dengan melewati berbagai prosedur yang disediakan pada laman tersebut. 

Sumber: Pengolahan hasil pra penelitian 

 

Data pada gambar 4 dilihat bahwa terdapat 51% dari 43 Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi yang menyatakan bahwa Mahasiswa memanfaatkan 

Google Scholar sebagai alat utama dalam proses pembelajaran online. 

Artinya penggunaan situs ini dapat bermanfaat bagi berjalannya proses 

pembelajaran online sekaligus meningkatkan kemampuan literasi digital 

Mahasiswa. 

 

51, 51%49, 49%

0, 0%0, 0%

PENGGUNA SITUS GOOGLE SCHOLAR

Iya Tidak

Gambar 4 Data Pengguna Situs Google Scholar untuk Kegiatan 

Pembelajaran Online 
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Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

online dan sebagai salah satu pijakan untuk dapat meningkatkan 

kemampuan literasi digital pada mahasiswa tentunya harus didukung oleh 

adanya faktor internal dalam diri seorang mahasiswa (Sumarno, 2015). 

Kemudian didukung oleh Lee dalam (Ana, 2020) bahwa literasi digital 

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat memahami dan 

menggunakan informasi dalam berbagai bentuk secara visual berupa teks, 

video, gambar atau animasi yang kemudian dapat diperoleh dari berbagai 

sumber yang ada di internet. 

 

Selanjutnya menurut Deakin University’s Graduate Learning Outcome 3 

dalam (Ana, 2020) meskipun literasi digital merupakan definisi dari 

pemanfaatan teknologi, dalam penggunaannya juga diperlukan 

pemahaman dan pemikiran yang kritis sehingga literasi digital juga 

melibatkan kemampuan untuk dapat memahami, menganalisis, memberi 

penilaian atas informasi yang didapat dari internet serta dapat melakukan 

evaluasi atas adanya informasi tersebut. 

 

Berdasarkan fakta bahwa literasi digital tidak hanya berfokus pada 

kemampuan dalam menggunakan teknologi, literasi digital juga perlu 

didorong oleh adanya faktor internal yang dapat memberikan kemampuan 

untuk seseorang dalam memahami dan meningkatkan literasi digital 

(Sumarno, 2015). Faktor internal yang dimaksud adalah motivasi diri dan 

kemandirian belajar yang diperkirakan mampu mendorong adanya 

peningkatan literasi digital Mahasiswa sebagai faktor internal.  

 

Pembelajaran online memerlukan adanya bantuan faktor eksternal dan 

faktor internal untuk meningkatkan kemampuan literasi digital dengan 

tujuan mencapai pembelajaran yang baik. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung menggunakan sarana sosial media dan e-learning 

dengan adanya kemampuan kemandirian belajar dan motivasi diri 

berdasarkan hasil observasi pendahuluan.  



10 
 

Tabel 1 Daftar pertanyaan Literasi Digital berdasarkan hasil 

kuesioner. 

Pertanyaan Iya Tidak 

Apakah Anda mengetahui apa itu Literasi 

Digital? 

39 4 

Sumber: Hasil Kuesioer Pendahuluan. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan yang menyatakan bahwa 

terdapat banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang mengetahui literasi 

digital bersamaan dengan penggunaan faktor-faktor lainnya seperti Google 

Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan Motivasi Diri yang ada pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, menjadikan alasan 

bahwa Pendidikan Ekonomi adalah subjek yang tepat untuk penelitian ini. 

 

Pembelajaran online juga baru pertama kali dilakukan oleh Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, sama halnya dengan 

Universitas lainnya yang baru pertama kali menjalani dan memberlakukan 

pembelajaran online (Luh dkk., 2020). Kemudian hal ini menjadi alasan 

bagi peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh dari adanya 

faktor internal dan faktor eksternal yang berupa adanya situs Google 

Scholar, YouTube, kemandirian belajar dan motivasi diri terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa, khususnya Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. 

 

Kemudian untuk menindaklanjuti penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

dapat melakukan penelitian mengenai peningkatan literasi digital pada 

Mahasiswa. Dengan adanya penjabaran latar belakang ini, peneliti 

memulai untuk melakukan peneltian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Situs Google Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan Motivasi Diri 

dalam Pembelajaran Online Terhadap Peningkatan Literasi Digital pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditemukan 

identifikasi masalah pada penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Akibat adanya pandemi Covid-19, sistem pembelajaran dan 

perkuliahan diubah menggunakan metode online. 

2. Sumber daya manusia di Indonesia masih tergolong rendah dalam 

tingkatan kemampuan literasi digitalnya. 

3. Dimasa Pandemi Covid-19 Mahasiswa lebih aktif menjelajah platform 

social mediadibanding aplikasi belajar. 

4. Kemajuan teknologi menuntut adanya inovasi dan adaptasi yang aktif 

bagi mahasiswa untuk dapat melakukan pembelajaran online secara 

efektif. 

5. Banyaknya platform social media dan situs website di internet dapat 

menyebabkan penyalahgunaan teknologi pada Mahasiswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dideskripsikan di atas, masalah pada penelitian ini dibatasi dengan kajian 

pengaruh situs Google Scholar (X1), YouTube (X2), Kemandirian Belajar 

(X3), dan Motivasi Diri (X4) terhadap Peningkatan Literasi Digital (Y) 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh positif situs Google Scholar terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh positif situs YouTube terhadap peningkatan 

literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung? 
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3. Apakah terdapat pengaruh positif kemandirian belajar terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung? 

4. Apakah terdapat pengaruh positif motivasi diri terhadap peningkatan 

literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung? 

5. Apakah terdapat pengaruh positif situs Google Scholar, YouTube, 

Kemandirian Belajar, dan Motivasi Diri terhadap peningkatan literasi 

digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat diketahui 

adanya tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh situs Google 

Scholar terhadap peningkatan literasi digital pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh situs YouTube 

terhadap peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar terhadap peningkatan literasi digital pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi diri 

terhadap peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh situs Google 

Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan Motivasi Diri terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat pada penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu sebagai 

berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 

a. Memperkaya kajian ilmiah mengenai Peningkatan Literasi Digital 

khususnya pada Mahasiswa. 

b. Memberikan tambahan referensi bacaan dan masukan apabila akan 

dikembangkan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Peneliti, sebagai bentuk sarana dalam mengembangkan daya 

berpikir dan penerapan ilmu telah dipelajari di perguruan tinggi, 

serta menambah ilmu pengetahuan diangkat dari permasalahan 

yang diteliti yaitu Google Scholar, YouTube, Kemandiria Belajar 

dan Motivasi Diri terhadap peningkatan Literasi Digital pada 

Mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa, memberikan masukan dalam meningkatkan 

literasi digitalnya agar menjadi individu yang cerdas dalam 

menyikapi perkembangan teknologi, khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran online. 

c. Bagi Pemerintah maupun instansi terkait, memberikan sebuah 

literasi dalam bentuk penelitian mengenai pendidikan dan dapat 

digunakan untuk menentukan sebuah kebijakan yang terkait 

dengan masalah pendidikan guna meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia melalui fasilitas digital sehingga menjadikan 

masyarakat mampu untuk bersaing dalam dunia usaha dan kerja. 

 

 

 



14 
 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup yang dimiliki pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian pada penelitian ini adalah situs Google Scholar (X1), 

YouTube (X2), Kemandirian Belajar (X3), Motivasi Diri (X4) terhadap 

Peningkatan Literasi Digital (Y). 

2. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Tempat penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 

4. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 

2021-2022. 

5. Disiplin ilmu pada penelitian ini adalah Pendidikan.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 
 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

 

Pada tinjauan pustaka akan dibahas teori-teori yang mendasari variabel-

variabel terkait dengan penelitian ini. Variabel terikat yaitu Peningkatan 

Literasi Digital (Y) terhadap variabel bebas Google Scholar (X1), YouTube 

(X2), Kemandirian Belajar (X3), dan Motivasi Diri (X4). 

 

1. Peningkatan Literasi Digital 

 

Konsep literasi merupakan suatu kemampuan dalam menggunakan 

bahasa guna membaca, menulis, mendengar dan berbicara. Namun, 

literasi juga memiliki cakupan yang lebih luas seperti memilki 

kemampuan dalam menanggapi, memahami dan menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pembelajaran yang 

berkelanjutan (Siti, 2018). Kemampuan tersebut dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan kegiatan dalam mengumpulkan 

pengetahuan mengenai bahasa sesuai dengan kondisi sosial yang ada. 

 

Berkembangnya teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan 

memunculkan kemampuan membaca dan menulis pada tahap yang 

tepat untuk berkomunikasi dalam suatu masyarakat yang literat. 

Menurut (Prioritas, 2014) Lingkungan kelas yang literat merupakan 

lingkungan kelas yang kaya akan media kebahasaan dan cetakan. 

Dengan adanya lingkungan kelas yang literat, maka akan menciptakan 

lingkungan sekolah literat. Lingkungan kelas literat ini telah 
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mengembangkan konsep literasi sehingga dapat bermakna literasi 

digital, literasi politik, berpikir kritis dan menghargai lingkungan (Siti, 

2018). 

 

Literasi digital pertama kali dikenalkan oleh seorang penulis bernama 

Paul Gilster pada bukunya dengan judul Digital Literacy tahun 1997. 

Literasi digital disebut sebagai pemberdayaan dan kemampuan dalam 

pemanfaatan teknologi serta informasi secara efektif dan efisien dalam 

berbagai konteks seperti pendidikan, kehidupan sosial dan dunia 

pekerjaan (Sulianta, 2020). 

 

Menurut (Riel & Christian, 2016) literasi digital merupakan suatu 

kemampuan dalam menggunakan teknologi dan informasi secara 

digital atau online secara efektif dan efisien, kemudian diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, akademik, dan juga dunia pekerjaan. 

Selain itu, literasi digital juga dapat diterapkan melalui literasi media 

seperti media sosial, aplikasi, dan platform digital.  

 

Literasi digital menjadi faktor penting dalam kehidupan modern karena 

dalam keseharian masyarakat saat ini membutuhkan dan melibatkan 

teknologi di dalamnya. Kebutuhan akan teknologi ini memunculkan 

berbagai persaingan dalam dunia digital terkait dengan berbagai 

bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Berbagai instansi 

pendidikan ataupun sosial menyajikan berbagai situs dan aplikasi 

untuk memudahkan penggunaannya secara online. 

 

Namun, seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini dapat 

memunculkan beberapa konten negatif seperti berita bohong, ujaran 

kebencian dan radikalisme. Menurut Kemendikbud dalam (Sulianta, 

2020) dinyatakan bahwa dengan adanya berbagai konten negativedi 

internet akan merusak ekosistem digital, hal ini dapat diatasi hanya 

dengan membangun kesadaran terhadap setiap individu. 
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Literasi digital bukan hanya merupakan kemampuan seseorang dalam 

membaca dan menggunakan informasi dari berbagai format saja, 

menurut (Gilster, 1997) dijelaskan kembali bahwa literasi digital lebih 

mengutamakan cakupan penguasaan ide-ide dan mampu berpikir kritis 

ketika berhadapan dengan media digital.  

 

Literasi digital mampu mengatasi permasalahan dan penyimpangan 

yang terjadi dalam dunia digital atau teknologi dengan penggunaannya 

yang dapat dengan maksimal menyaring informasi serta menggunakan 

teknologi untuk kepentingan-kepentingan belajar atau bersifat edukatif 

dan kreatif. Masyarakat khususnya pelajar tidak akan mudah termakan 

konten negative apabila memiliki kemampuan literasi digital dalam 

dirinya. 

 

Menjadi seorang dengan pemahaman lierasi digital artinya dapat 

memahami serta memilah informasi, konten, dan situs yang ada dalam 

dunia digital serta dapat memanfaatkannya dengan efektif guna 

mencapai tujuan yang baik. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Sulianta, 2020) Literasi digital mampu menjadikan 

seorang individu sebagai pengguna teknologi aktif sekaligus dapat 

mendorong seseorang untuk menciptakan konten positif. Apabila 

generasi muda kurang menguasai kompetensi digital pada era ini, 

maka akan mempersulit kehidupan masa depannya seperti dalam 

memperoleh pekerjaan, berpartisipasi dalam ruang demokrasi, bahkan 

dalam kegiatan sosial lainnya. 

 

Pembelajaran online merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

dilakukan secara tidak tatap muka atau tidak langsung, melainkan 

menggunakan alat belajar secara online melalui platform atau situs 

serta aplikasi lainnya (Handarini, 2020). Dalam proses pembelajaran 

online ini sangat diperlukan adanya penguasaan literasi digital guna 

menghadapi situasi pembelajaran online (Irhandayaningsih, 2020). 
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Menurut (Anggeraini, 2019) literasi digital merupakan suatu 

kemampuan dasar seseorang dalam menggunakan dan memanfaatkan 

komputer secara benar dengan kepercayaan diri, aman dan efektif, 

serta termasuk juga dalam menggunakan perangkat lunak didalamnya.  

 

Adanya perubahan sistem pendidikan menjadi pembelajaran online 

merupakan suatu tantangan bagi seluruh pihak pendidikan di 

Indonesia. Faktor utama yang dapat membantu dalam mengatasi hal ini 

adalah kemampuan dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi 

yang merupakan bagian dari kemampuan literasi digital dengan artian 

dapat memahami penggunaan internet, mengelola informasi dan 

komunikasi melalui adanya teknologi (Irhandayani, 2020). 

 

Namun, menurut (Rahma, 2020) pembelajaran online di masa pandemi 

Covid-19 ini memiliki suatu sisi positif yaitu menuntut para pendidik 

dan juga pelajar untuk dapat melek teknologi dan mempelajari 

berbagai software dan situs pembelajaran yang ada, bahkan dituntut 

untuk membuat platform pembelajarannya sendiri. 

 

Literasi digital dalam pendidikan memiliki arti sebagai kemampuan 

peserta didik dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran 

atau media pembelajaran seperti membaca, menyimak, menulis, atau 

memberikan pemahaman melalui computer atau smartphone dan 

internet seperti web, media sosial, dan blog (Sulianta, 2020). 

 

Pembelajaran melalui media digital memiliki banyak konsekuensi baik 

positive dan negative, seorang peserta didik harus mengetahui bahwa 

internet merupakan suatu kebebasan berekspresi dan berkarya namun 

memiliki sisi negative seperti pelanggaran privasi. Hal ini harus 

dipahami dengan baik agar tidak merugikan diri sendiri maupun pihak 

lain. 
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Perkembangan teknologi terutama internet merupakan wujud 

kemajuan literasi digital dalam menggunakan, mengakses, dam 

membuat konten atau mendistribusikan informasi. Namun, dalam 

praktiknya meningkatkan literasi digital bukanlah hal yang mudah. 

Dunia pendidikan berkaitan dengan membaca dan menulis, model 

pembelajaran tradisional yang sudah diterapkan sebelumnya dapat 

diserap menjadi media digital untuk mempermudah penggunaannya, 

akan tetapi sejauh ini masih banyak kendala dalam proses penggunaan 

secara optimal.Kondisi ini menjadi tantangan bagi peserta didik dan 

peneliti untuk dapat menemukan metode pembelajaran yang dapat 

berkontribusi pada literasi digital dan mendasari kemampuan serta 

menggunakan perangkat terknologi dalam peningkatan literasi digital 

(Sulianta, 2020: 09). 

 

Menurut Paul Gilster dalam (Feliska, 2019) seseorang yang beliterasi 

digtal harus memiliki kompetensi inti di dalam dirinya, berikut 

kompetensi-kompetensi inti yang perlu dimiliki seseorang dalam 

berliterasi digital: 

1. Pencarian di Internet (Internet Searching) 

Seseorang yang berliterasi digital harus memiliki kompetensi 

dalam melakukan pencarian informasi di internet dengan 

menggunakan search engine, serta dapat melakukan aktifitas 

lainnya yang berkaitan dengan situs pencarian. 

2. Pandu Arah Hypertext (Hypertext Navigation) 

Seseorang harus memiliki pemahaman mengenai pandu arah dalam 

Hypertext pada penggunaan internet. Hypertext dan Hyperlink 

memiliki pola yang sama yaitu untuk menemukan informasi 

berkaitan dengan alamat situs, bandwitch, http, html, dan url, serta 

kemampuan dalam memahami karakteritik halaman web. 

3. Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) 

Seseorang yang berliterasi digital harus dapat berpikir kritis dan 

memberikan penilaian terhadap penemuannya dengan 

mengidentifikasi keabsahan dan kelengkapan informasi tersebut 

berdasarkan link hypertext.  

4. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly) 

Kompetensi yang harus dimiliki seseorang berliterasi digital adalah 

kemampuan untuk menyusun suatu pengetahuan dan membangun 

suatu informasi yang di kumpulkan berdasarkan sumber yang ada 



20 
 

di internet guna mengevaluasi fakta dan opini dengan baik tanpa 

kritik yang tidak membangun.  

 

Berdasarkan berbagai teori mengenai literasi digital, kemudian dapat 

diketahui bahwa peningkatan literasi digital merupakan suatu 

kemajuan secara terus-menerus atau meningkatnya kemampuan 

seseorang individu atau kelompok dalam menggunakan dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada secara efektif dan efisien 

serta kemudian menerapkannya dala berbagai bidang kehidupan 

seperti pendidikan, kehidupan bersosial termasuk dunia pekerjaan. 

 

2. Google Scholar 

 

Google Scholar atau dikenal sebagai Google Cendekia merupakan 

situs atau layanan search engine oleh Google dengan format atau 

hyperlink https://scholar.google.com. Fitur Google Scholar dapat 

diakses dengan berbagai koneksi di seluruh penjuru dunia, termasuk 

Indonesia. Menurut (Husain, 2019) fitur-fitur Google Scholar yang 

dimiliki sangat bermanfaat untuk digunakan oleh masyarakat dalam 

bidang pendidikan, pekerjaan, ataupun umum karena memiliki 

beragam konten menarik di dalamnya. Fitur-fitur tersebut meliputi: 

 

1. Pencarian dari berbagai sumber dalam satu portal atau situs yang 

sangat praktis digunakan. 

2. Terdapat berbagai macam makalah, abstrak, dan kutipan sesuai 

dengan tema yang dicari sebagai kata kunci pencarian. 

3. Menelusuri makalah lengkap melalui perpustakaan online atau e-

resources dan web. 

4. Mempelajari makalah penting dalam berbagai bidang kehidupan 

yang kemudian dapat digunakan sebagai literasi bacaan 

penggunanya. 

 

Google Scholar merupakan sebuah layanan atau situs yang dapat 

digunakan untuk menjadi referensi dalam pembuatan karya ilmiah 

karena menyediakan fitur literatur ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu 

baik dalam bentuk e-book, e-journal, abstrak, dan artikel (iLearning 

Journal Center, 2016). Menurut Ni Ketut Susrini dalam (Riska, 2018) 

https://scholar.google.com/
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Google Scholar diluncurkan pada tahun 2004 dengan cakupan e-

journal atau publikasi ilmiah nasional dan internasional, Google 

Scholar merupakan layanan atau situs yang dapat digunakan oleh 

pengguna untuk melakukan pencarian materi pembelajaran dalam 

berbagai format publikasi seperti doc, pdf, xls, ppt, dan txt. 

 

Menurut (Alberto, 2019) Google Scholar tidak hanya dapat digunakan 

sebagai situs mengutip karya ilmiah yang dimaksudkan sebagai sarana 

untuk mengidentifikasikan sebuah dokumen yang paling relevan 

dengan suatu pencarian tertentu, data yang ada dalam situs Google 

Scholar juga dapat digunakan untuk evaluasi penelitian formal dan 

informal. Google Scholar juga direkomendasikan oleh Jubliee 

Enterprise dikutip dalam (Riska, 2018) apabila ingin membaca sebuah 

literatur akademik yang bersifat luas dan tak terbatas dari berbagai 

disiplin ilmu, baik berupa makalah, jurnal, artikel, buku atau karya 

ilmiah lainnya, maka disarankan untuk menggunakan dan 

memanfaatkan situs Google Scholar yang tersedia. 

 

Menurut (Emilio dkk., 2019) Google Scholar merupakan situs mesin 

pencarian yang hanya khusus menyediakan dokumen akademik. 

Google Scholar tidak terlepas dari adanya peran situs web universitas, 

penerbit ilmiah, repositori topik, institusi, katalog perpustakaan, dan 

websitelainnya dalam berbagai bahasa.  Google Scholar bersifat 

dinamis dimana mereka mencerminkan situs web robot pencari yang 

sebagian besar penggunanya dapat mengakses diwaktu tertentu 

(Harzing, 2016).  

 

Google Scholar menjadi mesin pencarian jurnal yang sangat populer di 

dunia karena memiliki fitur yang mudah dan cepat digunakan seperti 

mesin pencarian Google lainnya (Emilio dkk., 2019). Yang menjadi 

hal utama ketenaran penggunaan Google Scholar ini adalah dapat 

diakses secara gratis, dimana kebanyakan website pendidikan dapat 
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diakses apabila berlangganan secara bulanan atau mingguan. Tentunya 

hal ini menjadi penawaran yang sangat baik untuk digunakan melihat 

kemampuan situs ini yang sangat mudah digunakan dan dimengerti 

khususnya pelajar (Nicholas dkk., 2017). 

 

Studi Bosman dan Kramer (2016) dalam (Emilio dkk., 2019) telah 

membuktikan bahwa lebih dari 20.000 peneliti, mahasiswa, 

pustakawan, dan anggota komunitas lainnya bahwa Google Scholar 

menjadi situs favorit dalam melakukan pencarian karya ilmiah dengan 

hasil 89% respon yang setuju dengan sisa yang memilih situs lainnya. 

 

Sejak peluncuran Google Scholar pada tahun 2004, Google Scholar 

telah banyak melakukan perubahan dan pembaruan situs atau renovasi, 

namun perubahan yang sangat penting berkaitan dengan algoritma dan 

cakupannya biasanya terjadi secara tersembunyi dan tidak diketahui 

oleh sebagaian besar pengguna. Namun ada beberapa juga renovasi 

yang sangat menarik dan diketahui oleh seluruh penggunanya, salah 

satunya adalah ditambahkannya fitur blibiometrik tingkat penulis yang 

dapat ditampilkan dan dibagikan kepada pencari atau pembaca 

jurnalnya (Delgado, 2012). 

 

Keunggulan dalam penggunaan situs Google Scholar ini adalah situs 

ini tidak membocorkan informasi penting penulis seperti informasi 

terkait afiliasi, bahasa dan jenis dokumenya. Artinya informasi pribadi 

penulis akan dijaga secara aman oleh situs ini (Emilio dkk., 2019). 

 

Menurut (Ahmadi dkk., 2019) Google Scholar merupakan situs yang 

akan mudah digunakan untuk menemukan makalah, peer reviewed 

thesis, buku, abstrak, dan artikel dari banyaknya akademisi, komunitas 

profesional, pusat data percetakan, universitas dan organisasai dalam 

satu tempat atau situs. Kemudian Google Scholar dapat digunakan 

oleh seseorang untuk dapat mengidentifikasi penelitian yang paling 
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relevan dari adanya seluruh peneliti akademis. Setelah melakukan 

pencarian, akan ditemukan dan ditampilkan kumpulan berbagai 

publikasi ilmiah dengan dilengkapi teks setiap artikel, penulisan, dan 

publikasi yang selanjutnya terdapat kutipan artikel akademis atau 

peneliti lainnya (fadhilaturrahman dkk., 2020). 

 

Penggunaan situs Google Scholar juga bisa dikatakan sangat mudah, 

hanya dengan membuka atau melakukan pencarian menggunakan 

format hyperlink https://scholar.google.comakan langsung menuju 

halaman depan portal atau situs Google Scholar.Berikut merupakan 

tampilan halaman depan situs layanan Google Scholar: 

Gambar 5 Halaman Utama pada situs Google Scholar 

Sumber: scholar.google.com 

 

Kemudian pengguna dapat melakukan pencarian dengan kata kunci 

yang dibutuhkan atau mencari judul konten ilmiah yang berkaitan 

dengan pencarian, maka akan langsung muncul beberapa pilihan atas 

pencarian yang sesuai dengan kata kunci dalam pencarian tersebut.  

 

Melakukan pencarian karya ilmiah dalam Google Scholar dapat 

bermanfaat bagi keperluan riset, pengerjaan tugas dan mencari 

referensi bacaan atau literasi bacaan. Menariknya adalah Google 

Scholar dapat secara otomatis melakukan analisis dan mengurai 

kutipan-kutipan serta menyajikannya dengan cara terpisah, sehingga 

Google Scholar memberikan data terbanyak yang dikutip dalam karya-

karya ilmiah lain (Riska, 2018). 

https://scholar.google.com/
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Google Scholar menyajikan berbagai kutipan dalam macam-macam 

biang ilmu pengetahuan seperti, kesehatan, pengetahuan alam, 

pengetahuan sosial, pengetahuan umum, ekonomi, teknologi, dan ilmu 

pengetahuan lainnya. Secara umum penggunaan situs Google Scholar 

mencapai 1.000.000 jurnal baru dihitung dari unggahan jurnal per 

Universitas di seluruh dunia. Kutipan sendiri merupakan suatu 

gagasan, ide dan pendapat yang di ambil dari berbagai sumber dan 

data, sedangkan proses dalam pengambilan gagasan, ide dan pendapat 

tersebut disebut dengan mengutip (Ageng, 2017). 

 

Menurut (Fitri & Allifia, 2020) karakteristik literasi digital tidak hanya 

berfokus pada keterampilan dan kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi saja, namun untuk proses membaca, memahami, 

menciptakan dan menulis sesuatu yang kreatif merupakan sebuah 

pengalaman yang baru dan bernilai atau lebih baik. Sehingga dengan 

pengaruh adanya penggunaan Google Scholar, seseorang dapat 

menambah wawasan dengan berbagai referensi bacaan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai alat pengembangan diri untuk berkreasi dengan 

teknologi. 

 

Penggunaan situs Google Scholar dapat di akses secara gratis sehingga 

dapat menjadi pilihan utama dalam pencarian riset guna kepentingan 

ilmiah. Hal ini dapat membantu peningkatan literasi digital seseorang 

khususnya dalam bidang pendidikan karena dapat mendorong 

seseorang untuk meningkatkan kemampuan pencarian serta 

mengembangkan dan melakukan penelitian secara mudah dengan 

literasi bacaan atau sumber data ilmiah yang relevan dan berkualitas 

tinggi. 
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3. YouTube 

 

YouTube menjadi salah satu media sosial yang paling populer di dunia, 

disebutkan dalam (Lam & Woo, 2020) bahwa lebih dari 1 miliar 

pengguna dengan lebih dari 6 miliar jam waktu menonton setiap 

bulannya. Tujuan utama YouTube yaitu memiliki banyak konten 

edukatif, melihat setiap harinya lebih dari satu miliar video terkait 

proses pembelajaran telah ditonton di YouTube (YouTube Creator 

Academy, 2018). 

 

Pengembangan media berupa media pembelajaran yang diunggah dan 

tersedia di platform YouTube merupakan solusi dari adanya 

permasalahan penggunaan media sosial sebagai bahan hiburan semata 

di kalangan pelajar dan remaja (Irawan dkk., 2020). Disebutkan juga 

bahwa media YouTube tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai media 

hiburan semata, justru dengan adanya kemajuan pembuatan konten 

video bersifat edukatif dapat meningkatkan fungsi penggunaan 

platform tersebut sebagai alat atau media pembelajaran di masa 

pembelajaran online.  

 

Menurut (Irawan dkk., 2020) ada beberapa keuntungan dari adanya 

media pembelajaran berupa video pada platform media YouTube. Yang 

pertama, platform ini dapat di akses dengan mudah pada setiap saat 

atau tidak harus di akses dalam satu waktu bersamaan sehingga waktu 

belajar menjadi lebih fleksibel. Yang kedua, video pembelajaran yang 

telah di unggah di YouTube dapat di unduh sehingga dapat terus di 

tonton secara offline sehingga meminimalkan penggunaan kuota 

internet. Yang ketiga, platform media sosial YouTube ini juga dapat 

diintegrasikan dengan aplikasi belajar lainnya seperti Zoom, Google 

Meet dan lainnya dengan mudah. Yang ke empat, video YouTube ini 

dapat dibagikan secara online melalui aplikasi chat lainnya sehingga 

mudah mengorganisasikan kelas saat pembelajaran online. 
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Penggunaan YouTube di Indonesia sendiri merupakan hal yang sangat 

populer disusul dengan penggunakan aplikasi atau platform media 

sosial seperti Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Berkembangnya 

penggunaan YouTube ini dapat digunakan untuk kepentingan 

pendidikan dan pembelajaran khususnya berkaitan dengan literasi 

digital. Hal ini mendasari kutipan oleh Nelson dkk (2011) dalam 

(Mohammad, 2020) bahwa literasi digital merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi digital dan alat 

komunikasi serta jaringan untuk kepentingan akses, mengelola, 

mengintegrasikan, mengevaluasi, membuat dan memanfaatkan 

informasi dalam komunikasi. 

 

Mengunjungi situs YouTube tidak hanya dilakukan untuk mencari 

hiburan, namun dapat dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi 

dan belajar. Menurut CNN Indonesia dalam (Haryadi, 2019) 

situsYouTube menjadi paling populer diantara kalangan remaja atau 

anak muda dewasa dengan pengguna diantara umur 18 hingga 29 

tahun dengan persentase 82%. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

mengenai rentang usia tersebut disebutkan terdominasi oleh remaja 

dengan profesi sebagai Mahasiswa. 

 

Menurut Fatty & Nadjib dalam (Hadori, 2022) jumlah penonton di 

situs YouTube tidak terbatas, kemudian video yang dapat diunggah pun 

tidak terbatas, alat untuk penggunaan platform ini juga sangat 

beragam, selain itu juga situs ini menyediakan fitur streaming untuk 

pengajaran, pembelajaran dan juga penelitian. Dengan adanya 

pernyataan ini, menunjukan bahwa YouTube dapat memudahkan 

seseorang untuk belajar apapun karena melalui YouTube dapat dengan 

mudah mendapatkan sumber belajar yang kemudian bisa ditonton 

lewat video di platform tersebut. 
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Berkembang dan populernya YouTube menjadi sebuah peluang dalam 

bidang pendidikan, diukur dari seberapa pentingnya dunia pendidikan 

bagi kemajuan suatu bangsa dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dengan penggunaan dan pemanfaatan secara maksimal 

media sosial YouTube dapat membantu mahasiswa menjadi aktif ber- 

internet dengan terus mengembangkan potensi dirinya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membuat konten menarik terkait pembelajaran atau 

bersifat edukatif, menonton dan menyebarkan link sebuah konten 

informatif. Penggunaan media sosial secara positif ini dapat menjadi 

pengaruh atas meningkatnya literasi digital pada penggunanya. 

 

YouTube dapat digunakan sebagai alat dalam media pembelajaran, hal 

ini didukung dengan adanya platform untuk dapat membagikan video, 

mengunggah konten sendiri, dan memberikan komentar pada setiap 

video yang ditonton. Media sosial YouTube dapat digunakan sebagai 

alat pembelajaran yang menyenangkan karena adanya visual menarik 

seperti video dan audio, sehingga membuat lebih menarik untuk di 

lihat. Banyak postingan dalam situs YouTube yang berisi konten 

edukatif, hal ini dapat meningkatkan literasi digital masyarakat jika 

dalam penggunaanya dilakukan secara positif dan efektif. 

 

Menurut (Haryadi, 2019) sebagian besar Mahasiswa lebih tertarik 

untuk belajar menggunakan YouTube dibandingkan secara 

konvensional dikelas. Melalui media YouTube Mahasiswa dapat 

dengan mudah dan cepat memahami suatu materi pembelajaran atau 

menangkap suatu informasi karena terdapat banyak visual yang 

menarik dan pilihan video pembelajaran yang bervariasi. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar pada Mahasiswa 

terutama dalam proses pembelajaran online.  

 

Media sosial YouTube ini termasuk dalam teknologi media digital yang 

sudah dekat dan digunakan oleh sebagaian besar pengguna internet, 
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menurut (Detta dkk., 2018) dalam penggunaan teknologi media digital 

YouTube ini berkaitan dengan adanya berbagai konten di situs tersebut 

tidak hanya menjadikan seseorang sebagai konsumen atau penikmat 

media yang kemudian mengkonsumsi secara pasif, namun dapat 

menjadikan seseorang sebagai prosumer (producer and consumer) atau 

user. Media sosial memiliki batasan tertentu, memiliki batasan konten 

yang diinginkan dan diperlukan, sehingga dalam penggunaanya 

diperlukan keterampilan berteknologi. Kemampuan ini dapat 

meningkatkan literasi digital seseorang dengan terus menggunakannya 

secara aktif dan berkreatif menggunakan teknologi secara positif. 

 

Diantara berbagai ragam platform media sosial, YouTube menjadi yang 

paling utama dijadikan alat pencarian konten dan juga pilihan untuk 

menjadi konten kreator atau disebut YouTuber. YouTuber sendiri 

merupakan fenomena yang aktif atau tenar dikalangan usia muda 

sebagai bentuk dari derasnya penetrasi internet (Rahmawan & 

Narotama, 2017). Dengan adanya keinginan untuk berkreasi melalui 

konten dan membuat konten yang bersifat lebih edukatif merupakan 

tantangan dan dapat meningkatkan literasi digital seseorang khususnya 

para pelajar. Mahasiswa yang aktif dalam memanfatkan kegunaan 

media YouTube dapat meningkatkan literasi digitalnya dengan terus 

melakukan berbagai hal kreatif dan memanfaatkan konten yang ada 

sebagai alat referensi belajar. 

 

4. Kemandirian Belajar 

 

Pembelajaran online merupakan sebuah tantangan bagi masyarakat di 

Indonesia, Pemerintah sudah menerapkan berbagai kebijakan yang 

dikhususkan untuk mempermudah proses pembelajaran online 

tersebut. Namun, agar optimalnya kebijakan-kebijakan tersebut 

diperlukan kemampuan kemandirian belajar. Kemandirian belajar 

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat melakukan suatu 

aktivitas belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada oranglain 
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(Hendikawati dkk., 2019). Kemandirian belajar sangat berpengaruh 

dalam berhasilnya suatu pembelajaran online. 

 

Kemampuan dalam menguasai materi atau proses pembelajaran 

dengan secara mandiri atas dasar keinginan sendiri merupakan prinsip 

kemandirian belajar. Dengan adanya kemandirian belajar pada peserta 

didik akan menumbuhkan karakter mandiri dalam belajar dan 

menimbulkan motivasi diri sehingga peserta didik dapat bertanggung 

jawab dan percaya diri dalam menghadapi proses pembelajaran online 

(Aan & Fitrisa, 2021). 

 

Menurut Supianti dalam (Kusuma, 2020) kemandirian belajar memiliki 

beberapa karakteristiknya sendiri, yaitu: 

1. Seseorang berinisiatif untuk belajar sendiri sesuai dengan 

kubutuhannya. 

2. Seseorang memiliki model belajarnya sendiri dalam proses 

pembelajaran yang sekiranya membuat nyaman dalam belajar. 

3. Seseorang mampu mengevaluasi, memantau dan bertanggung 

jawab atas hasil belajarnya dengan membandingkan pada standar 

tertentu. 

 

Kemandirian belajar juga dapat digunakan secara maksimal untuk 

meningkatkan literasi digital pada seseorang, hal ini berkaitan dengan 

kemandirian dalam belajar yang akan medorong seseorang untuk 

melakukan penjelajahan internet serta memanfaatkan media digital 

untuk keperluan pembelajaran dan memanfaatkan informasi serta data 

secara online. Kemandirian belajar merupakan suatu kesadaran dan 

kesiapan seorang individu dalam belajar sendiri tanpa adanya 

pengawasan oranglian serta atas inisiatif sendiri dalam menentukan 

belajar baik dalam hal metode, latihan dan juga evaluasi (Dhimas dkk., 

2021). Hal ini sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar 

online dengan memanfaatkan teknologi atau internet sebagai panduan 

belajar Mahasiswa. 
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Pada tingkatan mahasiswa, kemandirian belajar tidak hanya terbatas 

pada belajar sendiri. Kemandirian belajar pada mahasiswa dapat 

berupa keaktifan dan kreatifitas yang dimiliki dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Hal ini dikarenakan seorang 

mahasiswa harus memiliki sifat mandiri, proaktif, kritis dan kreatif 

(Nurussakinah, 2021). Tingkat kemandirian belajar yang tinggi juga 

tidak hanya membuat Mahasiswa memiliki keinginan untuk belajar 

sendiri, namun juga dapat meningkakan daya pikir, mampu membantu 

Mahasiswa dalam memecahkan suatu masalah, mengambil keputusan, 

meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan kreatifitas (Dhimas 

dkk., 2021).  

 

Kemandirian belajar dalam kegiatan pembelajaran online dapat dilihat 

dari adanya kendali Mahasiswa terhadap waktu dan mampunya mereka 

dalam memanfaatkan berbagai sumber kegiatan belajar (Ambiyar dkk., 

2020). Kemampuan ini berkaitan dengan berpikir kritis seseorang 

karena kemndirian belajar membuat otak selalu berfikir untuk 

menemukan informasi yang belum mereka ketahui (Asmar & Delyana, 

2020). 

 

Bandura menyebutkan bahwa kemandirian belajar dikenal juga dengan 

self-regulated learning, yang merupakan proses dalam merancang dan 

memantau diri dengan seksama terhadap kognitif dan afektif dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademiknya (Nurussakinah, 2021). 

Pentingnya kemandirian belajar pada mahasiswa untuk mengatur 

waktu dalam bersosialisasi, berorganisasi, belajar dan istirahat ditinjau 

dari kesibukan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa.  

 

Kemandirian belajar pada mahasiswa dapat membantu mereka untuk 

aktif dalam belajar, proses pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas dan 

mencari referensi dalam bentuk online dan offline. Menurut (Pratiwi & 

Laksmiwati, 2016) kemandirian belajar sangat diperlukan pada system 
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pendidikan guna tercapainya tujuan pembelajaran yang menekankan 

peserta didik untuk aktif dalam mengembangkan potensinya. 

 

Proses pembelajaran online memiliki banyak kendala dan tantangan 

tersendiri, oleh karena itu diperlukan kemandirian belajar pada peserta 

didik untuk dapat membantu mereka mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik. Penggunaan dan pemanfaatan internet menjadi sebuah 

keharusan terutama dalam proses pembelajaran online, dengan adanya 

sifat mandiri pada peserta didik dalam melakukan penelusuran internet 

sebagai kebutuhan dalam menunjang pendidikannya, maka akan terjadi 

sebuah peningkatan literasi digital (Dhimas dkk., 2021). Literasi 

digital merupakan hal yang sangat penting pada saat pembelajaran 

online sehingga diperlukan pengaruh kemandirian belajar yang ada 

pada Mahasiswa untuk dapat meningkatkan literasi digital dan 

menciptakan kegiatan belajar yang aktif dan kreatif. 

 

5. Motivasi Diri 

 

Mahasiswa pada umumnya memiliki dorongan dan penggerak untuk 

dapat melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran di perguruan 

tinggi yang diinginkannya. Dorongan atau penggerak tersebut biasanya 

disebut dengan motivasi. Menurut Hamzah dalam (Harbeng, 2016) 

Motivasi merupakan dorongan yang pada dasarnya dapat 

menggerakkan seseorang dalam melakukan sesuatu sesuai dengan apa 

yang diinginkan untuk mencapai tujuannya. 

 

Hakikat sebuah motivasi belajar dalam diri seseorang menurut Hamzah 

adalah dorongan internal dan eksternal yang sedang belajar untuk 

merubah tingkah laku dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung (Haryadi, 2019). Motivasi menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan seseorang dalam melakukan proses 

pembelajaran. Menurut Sudirman dalam (Haryadi, 2019) terdapat 

beberapa ciri-ciri sebuah motivasi yang ada pada peserta didik, yaitu: 
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1. Rajin dan tekun dalam mengerjakan tugas-tugasnya dengan proses 

yang terus menerus dan tidak berhenti sebelum menyelesqaikan 

tugas tersebut. 

2. Pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan dan tidak 

memerlukan dukungan atau dorongan dari luar untuk dapat 

berprestasi serta tidak mudah puas atas prestasi yang di capai. 

3. Mempunyai minat untuk bermacam-macam masalah. 

4. Senang dalam melakukan pekerjaan sendiri. 

5. Mudah bosan terhadap tugas-tugas yang berulang. 

6. Memiliki pendapat yang kuat. 

7. Tidak mudah dalam melepaskan keyakinannya. 

8. Memiliki kesenangan dalam menyelesaikan suatu masalah atau 

memecahkan sebuah soal. 

 

Ciri-ciri di atas menunjukan bahwa seseorang telah memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. Dengan motivasi belajar yang tinggi menjadi 

faktor penting dalam suatu proses pembelajaran. Kemudian Hamzah 

menjelaskan dalam (Haryadi, 2019) bahwa terdapat pula beberapa 

indikator yang menunjukkan sebuah motivasi diri, yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2. Adanya minat dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya cita-cita untuk masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam proses belajar 

6. Adanya suasanan belajar yang kondusif dan tenang untuk 

meningkatkan konsentrasi dalam belajar. 

 

Motivasi diri dalam belajar dapat diukur dalam indikatornya apabila 

memiliki tekad dan minat yang kuat untuk dapat berhasil dan 

mewujudkan cita-citanya. Motivasi diri dalam belajar juga dapat dipicu 

dengan adanya sebuah penghargaan, kegiatan atau proses 

pembelajaran yang menarik, dan suasanan yang kondusif. 

 

Motivasi merupakan sebuah inisiatif dan pengarahan atas tingkah laku 

seseorang individu, sedangkan pelajaran mengenai motivasi mengarah 

pada tingkah laku manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan inisiatif atau dorongan atas seseorang untuk dapat 

belajar. Seorang Mahasiswa harus memiliki motivasi alam dirinya 

untuk dapat serius dalam mengikuti sebuah pembelajaran. Dengan 

motivasi yang tinggi dalam seorang mahasiswa, akan menyebabkan 
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inisiatif kepada mereka untuk berupaya dengan giat dalam melakukan 

pembelajaran.  

 

Mengutip dari McDonald dalam (Harbeng, 2016) bahwa motivasi 

merupakan bentuk perubahan energi dalam diri seseorang dengan 

munculnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi timbul 

akibat adanya suatu tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang individu. 

Berkaitan dengan proses pembelajaran dengan tujuan akademis 

diperlukan bentuk motivasi diri pada peserta didik untuk 

menggerakkan dan mendorong kegiatan belajar yang efektif. 

 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan juga kualitas 

belajar peserta didik atau mahasiswa. Salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh antara lain adalah kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan 

motivasi diri (Harbeng, 2016). Pada dasarnya setiap manusia memiliki 

bakat dan minatnya sediri, namun apabila tidak memiliki motivasi diri 

akan menghambat berkembangnya bakat dan minat dalam dirinya. 

Sehingga motivasi diri sangat diperlukan untuk setiap individu, baik 

dalam bidang pendidikan dan lainnya. 

 

Motivasi diri disebut sebagai faktor internal yang dapat mempengaruhi 

peningkatan literasi digital seseorang karena motivasi terlahir dari 

dirinya sendiri. Maksudnya adalah apapun yang akan dilakukan 

seseorang merupakan pilihan dari dirinya sendiri, sehingga motivasi 

diri akan dapat mendorong seseorang untuk memiliki keinginan dalam 

hal meningkatkan kemampuan literasi digitalnya.  

 

Motivasi diri merupakan keseluruhan hasrat atau keinginan seseorang 

yang timbul dalam dirinya sehingga menggerakkannya untuk belajar, 

motivasi diri juga dapat menjamin keberhasilan belajar seseorang serta 

dapat memberikan arah dan tujuan belajar sehingga tujuan tersebut 

dapat dengan mudah tercapai (Sardiman, 2016). 
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Kreativitas dan kemauan seorang Mahasiswa untuk dapat menemukan 

informasi dan sumber belajar di internet atau memiliki keinginan 

untuk dapat menguasai teknologi merupakan suatu keterkaitan antara 

adanya motivasi diri seseorang dengan peningkatan literasi digitalnya. 

Dengan adanya motivasi diri pada seseorang untuk belajar, maka 

peningkatan literasi digital dapat tercapai dengan tujuan belajar yang 

lebih efisien bersamaan dengan adanya kemajuan teknologi 

(Manurung, 2020). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai 

rujukan untuk mengkaji permasalahan yang akan diteliti penulis. Berikut 

merupakan beberapa penelitian yang relevan: 

 

Tabel 2 Penelitian yang relevan 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Ageng Setiani 

Rafika, 

Hanafiah Yunan 

Putri, dan Fitroh 

Diah Widiarti. 

(2017). 

Analisis Mesin 

Pencarian Google 

Scholar Sebagai 

Sumber Baru 

Untuk Kutipan. 

Hasil penelitian mengarah 

pada seberapa pentingnya 

sebuah kutipan dengan 

disertai kelemahan dan 

kelebihan kutipan, selain 

itu dijelaskan pula bahwa 

dengan adanya Google 

Scholar dapat 

memudahkan mahasiswa 

maupun pelajar lain dalam 

memilih kutipan yang 

lebih bermutu. Google 

Scholar memberikan 

fasilitas pencarian dengan 

kecepatan dan ketepatan 

yang dapat secara 

langsung ditampilkan, 

kemudian dengan adanya 

fasilitas untuk menyimpan 

dan mengunggah hasil 

penelitian mahasiswa, 

peserta didik dan pendidik 
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 Tabel Lanjutan   

   memberikan 

keunggulanbagi situs 

Google Scholar untuk 

digunakan dalam kegiatan 

ilmiah. Peneliti juga 

menyebutkan bahwa sudah 

lebih dari 1000 universitas 

di dunia telah menyimpan 

penelitiannya di Google 

Scholar. Dengan argument 

ini menyatakan bahwa 

Google Scholar sangat 

berpengaruh pada hasil 

kutipan yang berkualitas 

dan sangat bermanfaat 

bagi penyebaran ilmu 

ilmiah dalam bidang 

pendidikan. 

2.  T. Husain. 

(2019) 

Analisis Layanan 

Google Scholar 

Sebagai Bahan 

Referensi 

Terhadap 

Kepuasan 

Mahasiswa. 

Pada penelitian ini 

digunakan IS Success 

Model melalui Information 

quality, System quality, 

dan Service quality 

kemudian dilatarbelakangi 

oleh network externally 

dengan tujuan untuk 

menampilkan perilaku 

pengguna Google Scholar. 

Peneliti menjelaskan 

bahwa dalam 

pengaruhnya, faktor 

network externality 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

masing-masing dari 

Information quality, 

System quality, dan 

Service quality. Namun, 

peneliti juga menyebutkan 

bahwa hanya System 

quality yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

memediasi faktor eksternal 

terhadap kepuasan 

mahasiswa. Peneliti 

menyebutkan dengan 
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 Tabel Lanjutan   

   kehandalan layanan situs 

Google Scholar dalam 

menyediakan referensi 

bagi mahasiswa dapat 

memberikan kepercayaan 

dalam menggambarkan 

pencarian bahan-bahan 

referensi. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan 

bahwa Google Scholar 

memiliki respon yang 

sangat cepat dalam 

menemukan publikasi 

hasil karya ilmiah yang 

sangat responsif 

berdasarkan keyword 

tertentu dan memberikan 

kesimpulan atas 

penyimpanan koleksi 

sumber lain sebagai 

referensi dalam bentuk 

digital. 

3. Niken Bayu 

Argaheni. 

(2020). 

A Systematic 

Review: The 

Impact of Online 

Lectures during 

the COVID-19 

Pandemic Against 

Indonesian 

Students. 

Hasil penelitian pada 

penelitian ini dapat dilihat 

dalam beberapa poin 

antara lain yaitu: 

1. Pembelajaran 

daring memiliki 

beberapa dampak 

terhaap mahasiswa 

yaitu pembelajaran 

daring masih 

sangat 

membingungkan 

bagi para 

mahasiswa. 

2. Beberapa 

mahasiswa menjadi 

pasif, kurang 

kreatif dan kurang 

produktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

3. Terjadi 

penumpukan 

informasi atau 
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 Tabel Lanjutan   

   penyampaian 

materi serta konsep 

pembelajaran pada 

mahasiswa yang 

kurang dirasakan 

manfaatnya. 

4. Mahasiswa 

mengalami stress 

karena kegiatan 

belajar online. 

5. Terjadi 

peningkatan 

kemampuan atas 

literasi digital pada 

mahasiswa dengan 

adanya kegiatan 

belajar online. 

Hasil penelitian in menjadi 

bahan evalusi agar 

pembelajran daring atau 

online dapat diupayakan 

diterima dengan baik oleh 

mahasiswa tanpa 

mengurangi esensi 

pendidikan itu sendiri. 

4. Nurussakinah 

Daulay. (2021). 

Motivasi dan 

Kemandrian 

Belajar Pada 

Mahasiswa. 

Peneliti menjelaskan 

dalam kesimpulan 

mengenai hasil penelitian 

yang telah membuktikan 

bahwa motivasi belajar 

memiliki peran penting 

dalam membantu 

mewujudkan kemandirian 

belajar pada mahasiswa 

khususnya mahasiswa 

baru. Peneliti juga 

menjelaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi 

dalam bentuk apapun, 

maka kemandirian belajar 

mahasiswa tersebut akan 

meningkat dengan resiko 

sebaliknya. Analisis 

tambahan oleh peneliti 

juga menunjukkan bahwa 
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 Tabel Lanjutan   

   terdapat perbedaan 

kemandirian belajar 

mahasiswa baru apabila di 

lihat dari faktor 

demografinya, hal ini 

memiliki arti bahwa 

mahasiswa baru berjenis 

kelamin perempuan, 

berusia 17 tahu, dengan 

lulusan pesantren, tinggal 

bersama orangtua atau 

keluarga, sebagai anak 

pertama, dianggap 

memiliki tingkat 

kemandirian belajar yang 

lebih baik. 

5. Wafda Nabila 

Haqqie, 

Primardiana 

Hermilia 

Wijayati, dan 

Aiga Ventivani. 

(2021). 

Pemanfaatan 

Akun YouTube 

Berkonten 

Pembelajaran 

Bahasa Mandarin 

Dalam Literasi 

Digital Pada Era 

Pandemi. 

Hasil penelitian pada 

penelitian ini mengarah 

pada terbuktinya bahwa 

siswa kelas X SMAK 

Santa Maria Malang telah 

memanfaatkan YouTube 

berkonten pembelajaran 

bahasa mandarin dalam 

literasi digital di era 

panemi dengan menguasai 

6 elemen literasi digital 

yaitu information literacy, 

digital scholarship, ICT 

literacy, career and 

identity management, 

communication and 

collaboration, dan media 

literacy. Sedangkan 

elemen literasi digital yang 

ternyata masih rendah 

dimiliki para siswa adalah 

learning skills bagian 

creative thinking skills, hal 

ini dikarenakan siswa 

belum mampu 

menyelesaikan 

permasalahan mereka 

melalui cara yang kreatif 

dari video bahasa  
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 Tabel Lanjutan   

   mandarin. Kemudian 

peneliti menemukan 

beberapa kendala terkait 

dengan literasi digital pada 

siswa seperti kurangnya 

mereka dalam 

memanfaatkan media igital 

secara maksimal dalam 

proses pembelajaran 

mereka karena adanya 

beberapa aplikasi hiburan 

yang ada pada handphone 

mereka sehingga 

mengalihkan fokus para 

siswa. Namun, meskipun 

peneliti menemukan 

kendala pada 

penelitiannya, peneliti 

menyimpulkan adanya 

elemen literasi digital 

career and identity 

management yang 

terlaksana selama pproses 

pembelajaran online 

membuat kelancaran 

dalam mengatur waktu 

belajar karena bersifat 

online atau lebih mudah. 

Peneliti juga menyebutkan 

bahwa paa siswa 

mengalami hala yang tidak 

terduga karena adanya 

pandemi ini, akan tetapi 

mereka masih bisa 

mengatasi situasi tersebut. 

6. Gallant Karunia 

Assidik. (2018) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Sebagai Alternatif 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Literasi 

Digital yang 

Interaktif dan 

Kekinian. 

Peneliti menyatakan 

bahwa terdapat fenomena 

dimana kurang optimalnya 

kemampuan seorang 

peserta didik dalam 

mempresentasikan hasil 

penelitian dengan baik dan 

benar adalah karena faktor 

kurangnya media 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan 

kompetensi dasar tersebut.  
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 Tabel Lanjutan   

   Berdasarkan penelitian, 

telah ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa 

perkembangan dunia 

social media haru 

diimbangi dengan upaya 

pencegahan dari dampak 

negatif yang akan timbul. 

Dengan argumen tersebut 

sangat jelas bahwa peran 

guru dalam pemanfaatan 

media social dalam proses 

pembelajaran mejadi 

sangat soluttif untuk 

menangani kasus tersebut. 

Pemanfaatan tersebut 

dapat diikuti dengan 

beberapa kegiatan seperti 

perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan yang 

ketat agar mutu yang 

dihasilkan tidak 

menyimpang dari tujuan 

yang ingin dicapai. 

7. Lyla Atika 

Anggrasari. 

(2020). 

Penerapan E-

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi Digital di 

Era New Normal. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran online (e-

learning) terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan 

literasi digital mahasiswa 

semester IV kelas A 

Program Studi PGSD 

Universitas Madiun. 

Peneliti mendapatkan hasil 

penelitian dengan 

meningkatnya kemampuan 

literasi digial mahasiswa 

pada siklus I sebesar 62, 

siklus II sebesar 75, dan 

siklus III sebesar 87. Hal 

ini berarti seiring dengan 

berjalannya waktu akan 

meningkatkan kemampua 

literasi digital mahasiswa. 

Dengan menerapkan 

sistem pembelajaran 

online dapat meningkatkan  
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 Tabel Lanjutan   

   hasil belajar mahasiswa 

dalam beberapa mata 

kuliah, hal ini 

menunjukkan sisi positif 

dari diberlakukannya e-

learning. 

8. Yani Fitriyani, 

Irfan Fauzi dan  

Mia Zultrianti 

Sari. (2020). 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pada 

Pembelajaran  

Daring Selama 

Pandemik Covid-

19. 

Hasil analisis paa 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

motivasi mahasiswa 

terhadap pembelajaran 

online selama masa 

pandemi covid-19 ini 

dikategorikan sangat baik 

dengan hasil persentase 

sebesar 80,27%%. Masa 

pandemi covid-19 

nyatanya tidak 

menghalangi motivasi 

mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan 

pembelajaran secara 

online. Peneliti 

menjelaskan adanya 

indikator dari motivasi 

belajar yaitu konsentrasi, 

rasa ingin tahu, semangat, 

kemandirian, kesiapan, 

antusias, pantang 

menyerah dan percaya diri 

menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Namun, 

walaupun dikatakan tidak 

menghalangi proses 

pembelajaran online tetap 

diperlukan adanya 

optimalisasi terhadap 

pembelajaran online. Hal 

ini dikarenakan dengan 

adanya kondisi pandemic 

covid-19 kita sebagai 

masyarakat hanya dapat 

memanfaatkan teknologi 

secara maksimal untuk 

dapat melakukan kegiatan 

dalam bidang pendidikan. 

 



42 
 

 Tabel Lanjutan   

9. Maria 

Perifanou, 

Katerina 

Tzafilkou, dan 

Anastasios A. 

Economides. 

(2021) 

The Role of 

Instagram, 

Facebook, and 

YouTube 

Frequency of Use 

in University 

Students’ Digital 

Skills 

Components. 

Peneliti menyebutkan 

bahwa dalam penelitian ini 

akan dilakukan kegiatan 

menguji hubungan antara 

frekuensi penggunaan 

jenis media sosial yang 

sedang populer 

(Instagram, Facebook, dan 

YouTube) dengan 

keterampilan digital siswa,  

serta perbedaan berbasis 

kelompok mereka menurut 

jenis kelamin, usia, kelas, 

dan tingkat pendidikan. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terapat 

korelasi positif yang 

sangat kuat antara 

frekuensi YouTube dan 

keterampilan digital siswa 

mengenai keterampilan 

evaluasi. Namun hasil ini 

menimbulkan beberapa 

dampak yang tentunya 

dapat dikhawatirkan 

mengenai adopsi dalam 

penggunaan YouTube 

sebagai saluran pendidikan 

formal khususya dala 

perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan konten yang 

terdapat dalam situs ini 

tidak hanya alam bidang-

bidang positif seperti 

pendidikan, melainkan 

terdapat beberapa konen 

sensitif lainnya. 

10. Hana Silvana 

dan Cecep. 

(2018). 

Pendidikan 

Literasi Digital di 

Kalangan Usia 

Muda di Kota 

Bandung. 

Setelah melihat hasil 

penelitian ini, penulis 

mengemukakan bahwa 

pendidikan literasi digital 

untuk usia muda adalah 

hal yang sangat penting 

dilakukan karena usia 

muda adalah kalangan 

yang sangat rentan dalam 

mengkonsumsi media,  
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 Tabel Lanjutan   

   khususnya media digital. 

Dalam proses penelitian 

ini, peneliti mengaakan 

sebuah pelatihan untuk 

mengenalkan media 

literatur kepada subjek. 

Kemudian ditemukan 

bahwa belum semua 

mempunyai keahlian 

media literatur karena 

keahlian ini sendiri 

membutuhkan latihan yang 

terus menerus dan 

konsisten sehingga dapat 

dilakukan dengan baik. 

Sumber: Google Scholar 2021 

 

Tabel 2 menjabarkan adanya penelitian yang relevan dengan penelitian di 

atas, yang menjadi pembeda yaitu judul penelitian berupa Pengaruh 

Penggunaan Situs Google Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan 

Motivasi Diri dalam Pembelajaran online Terhadap Peningkatan Literasi 

Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Pada 

penelitian ini akan menganalisis adanya pengaruh setiap variabel X 

terhadap variabel Y atau pengaruh Google Scholar, YouTube, Kemandirian 

Belajar dan Motivasi Diri terhadap ppeningkatan Literasi Digital 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran merupakan inti yang sangat penting bagi dunia pendidikan. 

Saat ini dunia pendidikan sedang mangalami tantangan dengan adanya 

penyebaran virus covid-19. Khususnya di Indonesia, pendidikan 

mengalami transformasi yang sangat besar guna mengatasi adanya 

tantangan tersebut. Pandemi covid-19 yang muncul di Indonesia pada 

bulan maret tahun 2020 menyebabkan adanya peraturan pemerintah 

mengenai pembelajaran secara daring atau online dan bekerja dari rumah 
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dalam rangka melakukan pencegahan dan penyebaran virus covid-19 di 

Indonesia. 

 

Adanya peraturan ini menyebabkan perubahan yang sangat besar dalam 

bidang pendidikan di Indonesia, dimana seluruh faktor pendidikan 

termasuk peserta didik dan pendidik diharuskan memanfaatkan teknologi 

yang ada untuk dapat menjalankan proses pembelajaran. Menurut (Niken, 

2020) pendidikan dengan jarak jauh atau daring memiliki tujuan untuk 

menciptakan mutu pendidikan agar dapat ditingkatkan dan menciptakan 

relevansi pendidikan serta meningkatkan pemerataan akses dan perluasan 

jangkauan pendidikan. 

 

Penggunaan teknologi secara terus-menerus dapat meningkatkan literasi 

digital seseorang apabila dimanfaatkan secara positif. Dengan kemajuan 

teknologi dan pemerataan jaringan yang sudah sangat berkembang 

khususnya di Indonesia, dapat dimanfaatkan untuk mengakses beberapa 

situs internet dan aplikasi bersamaan dalam menngkatkan faktor internal 

secara maksimal sebagai dorongan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Meningkatkan kemampuan literasi digital kepada para peserta didik 

merupakan hal yang sangat diperlukan untuk memberikan hasil maksimal 

dalam mencapai tujuan pembelajaran secara online. Tentuya 

meningkatkan literasi digital pada para peserta didik khususnya pada 

mahasiswa diperlukan dorongan secara internal dan eksternal.  

 

Peningkatan literasi digital sangat penting untuk Mahasiswa karena 

banyaknya tantangan global seperti kemajuan internet, penggunaan sosial 

media dan penyalahgunaan teknologi lainnya. Untuk dapat meningkatkan 

literasi digital pada Mahasiswa, diperlukan adanya faktor internal berupa 

kemandirian belajar dan motivasi diri pada Mahasiswa untuk dapat 

menggunakan alat pembelajaran atau termasuk dalam faktor eksternal 

yaitu situs website dan platform lainnya. 
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Pembelajaran online memerlukan peran penting dari faktor internal dan 

eksternal sehingga dapat meningkatkan literasi digital Mahasiswa. Hal ini 

berkaitan dengan adanya pengaruh penguasaan internet dengan pola pikir 

cerdas dalam memanfaatkan kemajuan teknologi. Faktor eksternal yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah salah satu situs online yang 

menyediakan berbagai sumber pembelajaran seperti e-journal, e-book, 

artikel dan penelitian ilmiah lainnya yaitu Google Scholar. Google Scholar 

memiliki peran sangat penting untuk menunjang keberhasilan adanya 

peningkatan literasi digital bagi Mahasiswa. Dengan berbagai sumber 

pembelajaran dan bacaan ilmiah dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan Mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran online. Dalam 

penggunaan Google Scholar juga diperlukan kemampuan menggunakan 

teknologi untuk melakukan pencarian dan menelusuri situs tersebut 

(Supriyadi, 2020). Kemudian untuk menguasai penggunaan situs Google 

Scholar diperlukan kemampuan digital scholarship sebagai bentuk 

kemampuan literasi digital dalam penggunaan teknologi dimasa 

pembelajaran online (Aguillo, 2011). 

 

Selain adanya faktor Situs dalam peningkatan literasi digital seorang 

Mahasiswa juga terdapat pengaruh dari adanya platform sosial media 

seperti YouTube yang sangat populer digunakan oleh pengguna internet 

terutama bagi remaja (Lam & Woo, 2020). Dalam penggunaan platform 

media sosial YouTube ini terdapat indikator yang dapat menjadi alasan 

bahwa penggunaan YouTube dengan tepat dapat meningkatkan 

kemampuan literasi digital seseorang khususnya dalam bidang pendidikan. 

Dalam penggunaan platform tersebut terdapat sebuah tantangan untuk 

dapat mengkritik sesuatu keprihatinan ideologis dengan digital tanpa 

adanya sikap mengasingkan respon afektif pribadi terhadap suatu individu. 

Tentunya hal ini memerlukan kecerdasan seseorang untuk dapat 

melakukannya. Kemudian dalam penggunaan platform media sosial 

YouTube ini diperlukan suatu kemahiran atau kemampuan dan juga 

kreativitas untuk bersaing membuat konten menarik dan edukatif bagi 
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pengguna lain sehingga diperlukan kemampuan literasi digital dalam 

melakukannya (Pangrazio, 2016). 

 

Selain adanya faktor eksternal, faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi digital seseorang adalah kemandirian belajar dan 

motivasi diri. Kemandirian belajar seseorang dapat memicu adanya 

kepercayaan diri, kemampuan untuk mencari cara dalam mengatasi suatu 

masalah dan mampu menguasai keahlian dan keterampilan tertentu, serta 

memiliki tanggung jawab dalam menggunakan teknologi dan 

internetsehingga kemampuan literasi digitalnya akan meningkat 

(Hendikawati dkk., 2019). 

 

Selanjutnya adanya motivasi diri yang dapat mempengaruhi adanya 

peningkatan literasi digital karena dengan adanya motivasi pada seseorang 

dapat menimbulkan hasrat dan keinginan untuk berhasil terhadap 

belajarnya, motivasi diri akan menimbulkan dorongan untuk mencari 

kegiatan menarik dan suasana belajar kondusif serta ketenangan dalam 

berkonsentrasi dalam belajar. Adanya indikator tersebut dapat dilihat 

bahwa sangat diperlukan untuk memiliki motivasi diri dalam penggunaan 

teknologi guna meningkatkan literasi digital pada seseorang (Haryadi, 

2019). 

 

Pada penelitian ini digunakan variabel eksternal yaitu Google Scholar 

(X1), YouTube (X2), dan variabel internal yaitu kemandirian belajar (X3), 

motivasi diri (X4) terhadap peningkatan literasi digital (Y) pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung yang sedang 

melaksanakan pembelajaran secara online. Untuk itu dibuatlah rancangan 

penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 6 Model teoritis pengaruh variabel X1, X2 ,X3 ,X4 terhadap 

Y 

Keterangan: 

Variabel Bebas 

X1  : Google Scholar 

X2  : YouTube 

X3  : Kemandirian Belajar 

X4  : Motivasi Diri 

Variabel Terikat 

 Y  : Peningkatan Literasi Digital 

 

D. Hipotesis 

 

Dari teori-teori pemikiran serta kerangka pikir yang sudah dipaparkan, 

maka dapat ditarik beberapa hipotesis (dugaan sementara) dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Terdapat pengaruh positif Google Scholar terhadap Peningkatan 

Literasi Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2018-

2020 Universitas Lampung. 

2. Terdapat pengaruh positif YouTube terhadap Peningkatan Literasi 

Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2018-2020 

Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh positif Kemandirian Belajar terhadap Peningkatan 

Literasi Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2018-

2020 Universitas Lampung. 

Peningkatan 
Literasi Digital

Y

Google Scholar

X1

YouTube

X2

Kemandirian 
Belajar

X3

Motivasi Diri

X4
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4. Terdapat pengaruh positif Motivasi Diri terhadap Peningkatan Literasi 

Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2018-2020 

Universitas Lampung. 

5. Terdapat pengaruh positif Google Scholar, YouTube, Kemandirian 

Belajar dan Motivasi Diri terhadap Peningkatan Literasi Digital pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2018-2020 Universitas 

Lampung. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

 

Metode penelitian menurut Creswell (2014) yaitu suatu proses kegiatan 

dalam bentuk pengumpulan data, menganalisis dan memberikan 

interprestasi yang berhubungan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2018:02). Metode penelitian merupakan suatu kegiatan dengan 

mempertimbangkan empat kata kunci yang sangat penting, yaitu cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegiatan tertentu. Cara ilmiah yang dimaksud 

adalah kegiatan yang didasarkan dengan ciri-ciri keilmuan yang rasional, 

empiris dan sistematis.  

 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat adanya 

pengaruh pada setiap variabel dan pengujian hipotesis. Berdasarkan tema 

penelitian yang diangkat pada penelitian ini aitu membuktikan, maka 

dengan membuktikan adanya pengaruh positif antara variabel yang 

diangkat digunakanlah pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pelaksanaannya melibatkan 

statistik dan angka. Menurut Sugiyono (2018:16) metode penelitian 

dengan penekatan kuantitatif merupakan metode penelitian dengan 

landasan filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, kemudian dalam pengumpulan data digunakan 

instrument penelitian dengan analisis data yang bersifat kuantitatif atau 

statistik serta memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 
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Peneliti menggunakan sumber data primer untuk mendapatkan data 

dengan mengumpulkan secara langsung sumber data dari informan 

pertama. Dalam penelitian ini digunakan metode kuesioner atau angket 

untuk mendapatkan data dengan menggunakan daftar pertanyaan sesuai 

pada masalah yang akan diteliti. Data yang ingin didapatkan oleh peneliti 

yaitu pengaruh situs Google Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan 

Motivasi Diri dalam proses pembelajaran online terhadap Peningkatan 

Literasi Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung angkatan 2018, 2019, dan 2020. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Corper dkk., tahun 2003 dalam (Sugiono, 2018:126) populasi 

merupakan keseluruhan dari elemen yang  kemudian akan dijadikan 

sebagai wilayah generalisasi. Elemen populasi sendiri merupakan 

keseluruhan dari subjek yang akan diukur dalam penelitian. Populasi 

dinyatakan tidak hanya sebagai individu orang, melainkan bisa saja 

suatu objek dan benda-benda alam yang lainnya. Populasi yang terdiri 

dari objek ataupun subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu 

ditetapkan oleh peneliti serta kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Pada penelitian ini menggunakan populasi Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung dari angkatan 2018-2020. Berikut disajikan data berupa 

jumlah populasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi: 

Tabel 3 Tabel populasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

No. Angkatan Jumlah 

1. 2018 64 

2. 2019 65 

3. 2020 76 

Total 205 

Sumber: http://fkip.unila.ac.id(2021) 
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Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa data populasi yang akan digunakan 

pada penelitian ini berjumlah 301 Mahasiswa dengan pembagian 64 

orang Mahasiswa angkatan 2018, 65 orang Mahasiswa angkatan 2019, 

dan 76 orang Mahasiswa angkatan 2020. 

 

2. Sampel 

 

Penelitian kuantitatif memiliki sampel yang berarti bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi pada penelitian tersebut. 

Sampel digunakan karena memiliki kemudahan dan kecepatan akan 

waktu, tenaga dan dana dalam pengumpulan data. Kurniawan dan 

Zahra (2016:67) dalam (Sugiyono, 2018:128) menjelaskan bahwa 

analisis data sampel secara kuantitatif akan menghasilkan statistic 

sampel (sample statistics) kemudian akan digunakan untuk 

mengestimasi parameter dari populasinya (population parameters). 

Dijelaskan pula bahwasannya saat melakukan penelitin, peneliti dapat 

meneliti secara keseluruhan elemen dalam populasi dan juga meneliti 

sebagian dari elemen yang ada. Kemudian berdasarkan penjelasan 

tersebut, peneliti menggunakan rumus slovin dalam menghitung 

banyaknya data sampel, yaitu sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁⍺2
 

  Keterangan: 

  n : Jumlah Sampel 

  N : Jumlah Populasi 

  α : Tingkat Signifikan (0,10) 

Berdasarkan adanya rumus di atas, maka jumlah sampel yang terdapat 

pada penelitian ini adalah: 

𝑛 =  
205

1 + 205(0,1)2
 

𝑛 = 67,2131148 atau jika dibulatkan menjadi 67 
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Sehingga dari perhitungan rumus slovin tersebut, dapat diketahui 

bahwa sebanyak 67 Mahasiswa menjadi sampel dalam penelitian ini 

dan dianggap representative dari angkatan 2018 hingga 2020. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengambilan probability sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan suatu peluang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk kemudian dipilih menjadi anggota 

sampel. Lebih khususnya, peneliti akan menggunakan teknik stratified 

random sampling yang berarti pengambilan sampel melalui cara 

pembagian populasi dalam strata, memilih sampel acak setiap stratum 

kemudian menggabungkannya untuk menaksir parameter populasi (Siti & 

Putriaji, 2018). Dalam menentukan jumlah sampel pada pembagian 

angkatan, digunakan suatu perhitunga yang seimbang dengan tujuan 

menghindari adanya perbedaan terhadap jumlah sampel pada setiap 

angkatan, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Tabel 4 Perhitungan jumlah sampel untuk responden, 2021 

No. Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1. 2018 64

205
 × 67 = 20,91 

21 

2. 2019 65

205
 × 67 = 20,24 

21 

3. 2020 76

205
 × 67 = 24,83 

25 

Total 67 

 

Berdasarkan tabel 4, penelitian ini menggunakan sampel pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung sejumlah 37 angkatan 2018, 37 angkatan 2019, dan 43 angkatan 
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2020. Dengan melalui sampel tersebut akan dianggap sudah representative 

atau telah mewakili dari adanya populasi yang digunakan. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Pada penelitian dengan metode kuantitatif terdapat variabel yang berarti 

sesuatu hal yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti 

sehingga diperolehnya informasi mengenai sesuatu tersebut dan kemudian 

dapat ditarik sebuah kesimpulan. Variabel merupakan sesuatu yang 

bervariasi, untuk itu penelitian haru didasarkan pada sekelompok sumber 

data ataupun objek yang juga bervariasi. Menurut (Sugiyono, 2018:68) 

variabel penelitian merupakan sesuatu yang berupa atribut, sifat atau nilai 

dari objek, individu manusia ataupun kegiatan tertentu yang mempunyai 

variasi tertentu yang kemudian telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua 

jenis variabel didalamnya, sesuai dengan penjelasan dalam (Sugiyono, 

2018:69) sebagai berikut: 

 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 

Variabel ini merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau dapat 

menjadi sebab perubahan atau adanya variabel terikat atau tidak bebas. 

Variabel bebas ini sering disebut dengan variabel stimulus, predictor 

dan antecedent. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

situs Google Scholar (X1), YouTube (X2), Kemandirian Belajar (X3), 

dan Motivasi Diri (X4). 

 

2. Variabel Tidak Bebas (Dependent Variable) 

 

Variabel tidak bebas merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya suatu variabel bebas. Variabel tidak 

bebas ini sering disebut dengan output, kriteria dan konsekuen. Peneliti 

telah menetapkan Peningkatan Literasi Digital (Y) sebagai variabel 

tidak bebas dalam penelitian ini. 
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E. Definisi Konseptual Variabel 

 

Peneliti akan mendeskripsikan variabel-variabel yang berhubungan dengan 

indikator dalam penelitian yang biasanya disebut dengan definisi 

konseptual. Berikut merupakan variabel pada penelitian: 

 

1. Peningkatan Literasi Digital (Y) 

Peningkatan literasi digital dapat diartikan sebagai suatu kemajuan 

secara terus menerus atau meningkatnya kemampuan seseorang dalam 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi secara efektif dan efisien 

dan kemudian diterapkan dalam berbagai bidang atau konsep 

kehidupan seperti pendidikan, kehidupan social dan dunia pekerjaan. 

Kemampuan ini meliputi peningkatan akan kegiatan seseorang dalam 

melakukan pencarian di internet, melakukan evaluasi terhadap konten 

yang informatif, melakukan penyusunan pengetahuan, dan mampu 

menggunakan kode Hypertext dalam pandu arah pencarian. Dalam 

penelitian ini, peningkatan literasi digital ditekankan pada kemampuan 

Mahasiswa dalam menggunakan secara maksimal teknologi sebagai 

alat pembelajaran online. 

 

2. Google Scholar (X1) 

Situs Google Scholar merupakan situs atau layanan search engine oleh 

Google sebagai situs pencarian yang dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat di dunia dengan menyediakan konten berupa referensi 

ilmiah yang terdiri dari berbagai bidang termasuk pendidikan, 

kesehatan, politik dan sosial. Google Scholar merupakan suatu layanan 

berupa situs yang banyak digunakan untuk menjadi referensi berupa e-

book, e-journal, dan artikel. Google Scholar dalam penelitian ini 

berperan sebagai alat yang digunakan untuk dapat meningkatkan 

literasi digital pada Mahasiswa. 
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3. YouTube (X2) 

Situs YouTube merupakan sebuah situs yang aktif digunakan dalam 

bermedia sosial dengan memiliki beberapa fitur yang menediakan 

konten-konten menarik bersifat edukatif, hiburan, dan lainnya. Banyak 

konten bersifat edukatif dalam situs YouTube yang dapat digunakan 

untuk memberikan kesan menarik dalam belajar karena berbentuk 

video atau animasi. Dalam penelitian ini, YouTube berperan sebagai 

alat yang digunakan untuk Mahasiswa untuk dapat meningkatkan 

literasi digital dengan kemampuan membuat konten edukatif berupa 

video menarik. 

 

4. Kemandirian Belajar (X3) 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

melakukan suatu aktifitas belajar secara mandiri dan tidak bergantung 

pada oranglain. Kemampuan ini berarti seseorang dapat menguasai 

materi atau mengikuti proses pembelajaran secara mandiri atas dasar 

keinginannya sendiri. Dalam penelitian ini, kemandirian belajar 

berperan sebagai kemampuan yang harus dimiliki Mahasiswa untuk 

dapat meningkatkan literasi digitalnya. 

 

5. Motivasi Diri (X4) 

Motivasi diri merupakan suatu doronga yang pada dasarnya dapat 

menggerakkan seseorang individu dalam melakukan sesuatu sesuai 

dengan apa yang diinginkan dalam kegiatan mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi dalam belajar digunakan untuk membantu memicu adanya 

semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran atau mengikuti 

proses belajar dengan maksimal. Dalam penelitian ini, motivasi diri 

berperan sebagai kemampuan seseorang dalam mendorong semangat 

untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan literasi digital pada 

Mahasiswa. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional merupakan definisi yang menjelaskan sesuatu hal 

yang diamati dalam penelitian. Definisi operasional variabel perlu 

dilakukan guna memudahkan dalam melakukan penngukuran penelitian 

dengan teramatinya konsep yang akan diteliti. Beberapa cara dalam 

memudahkan penyusunan penelitian adalah dengan menekankan kegiatan 

apa yang dilaksanakan, menekankan bagaimana kegiatan dilaksanakan dan 

menekankan sifat statis yang diartikan. Dalam penelitian ini terdapat 

definisi operasional variabel yaitu empat variabel bebas dan satu variabel 

terikat, sebagai berikut: 

 

1. Peningkatan Literasi Digital (Y) 

Peningkatan literasi digital merupakan suatau kemampuan pada 

seseorang untuk meningkatkan kepekaan terhadap penggunaan 

teknologi secara maksimal dan menggunakannya dengan bijak sesuai 

dengan kebutuhannya. Indikator pada penelitian ini adalah memahami 

bagaimana penggunaan internet, penguasaan teknologi dan Mahasiswa 

dapat menggunakannya untuk media pembelajaran online. 

 

2. Google Scholar (X1) 

Google Scholar merupakan situs yang dapat digunakan dengan 

maksimal untuk kepentingan pembelajaran, khususnya pembelajaran 

online. Indikator pada variabel ini yaitu memfokuskan pada 

kemampuan Mahasiswa untuk lebih terbuka terhadap adanya literasi 

digital. 

 

3. YouTube (X2) 

YouTube merupakan situs media sosial yang digunakan untuk 

mengunggah dan menonton video. Berbagai jenis video dengan 

banyak jenis konten disediakan untuk penggunanya. Indikator pada 

variabel ini memfokuskan untuk melihat kemampuan Mahasiswa dala 
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bersikap kreatif pada pembelajarran online dengan menciptakan konten 

atau memanfaatkan konten edukatif dalam proses pembelajaran. 

 

4. Kemandirian Belajar (X3) 

Kemandirian belajar merupakan suatu kemampuan pada seseorang 

untuk melakukan kegiatan belajar dengan dorongan dan motivasi 

sendiri guna memahami sesuatu. Dalam variabel ini, indikator 

difokuskan dalam kemampuan Mahasiswa dalam memanfaatkan 

kemandirian belajarnya untuk dapat meningkatkan literasi digital pada 

dirinya. 

 

5. Motivasi Diri (X4) 

Motivasi diri merupakan hal yang paling penting dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran online untuk dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi digital Mahasiswa. 

Variabel ini memiliki indikator yang memfokuskan pada motivasi dala 

diri yang dapat digunakan untuk mendorong Mahasiswa dalam 

menciptakan suasana belajar dan kemampuan kreatif pada 

pemanfaatan literasi digital.  

 

Penelitian ini menggunakan skala likert  dan guttman dalam melakukan 

penelitian, dengan penskoran interval skala likert 1,2,3,4,5 sebagai 

perumpamaan kata sangat setuju (SS), dengan poin tertinggi 5, setuju (S), 

ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan poin 

terendah yaitu 1. Kemudian pada skala guttman dengan jawaban Setuju 

dengan poin 1 dan tidak setuju dengan poin 0. Penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian dengan teknik kuesioner dan wawancara secara 

online. Definisi operasional variabel akan lebih mudah dipahami apabila 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 5 Definisi operasional variabel 

No. Variabel Indikator 

1. Peningkatan Literasi 

Digital (Y) 

1. Pencarian di Internet (Internet 

Searching) 

2. Evaluasi Konten Informasi 

(Conten Evaluation) 

3. Penyusunan Pengethuan 

(Knowledge Assembly) 

4. Pandu arah Hypertext 

(Hypertext Navigation) 

(Wahyu, Sri dan Misbah, 

2019) 

2. Google Scolar (X1) 1. Openess dan Excellence 

(Prof Dr Supriyadi MSi, 2020) 

2. Digital Scholarship 

(Isidro F. Aguillo, 2011) 

3. Impact or Visibility 

(Adharul Mtaqin, 2020) 

3. YouTube (X2) 1. Tantangan mengkritik 

keprihatinan ideologis dengan 

digital tanpa mengasingkan 

respon afektif pribadi 

individu. 

2. Menghubungkan keprihatinan 

kolektif dengan kesenjangan 

sosial dan pendidikan dengan 

praktik individu. 

3. Menumbuhkan disposisi kritis 

dalam konteks di mana 

kemahiran teknis 

diprioritaskan. 

(Pangrazio, 2016) 

4. Kemandirian Belajar 

(X3) 

1. Percaya diri pada pilihannya 

sendiri. 

2. Mampu bekerja sendiri dan 

memilki keinginan untuk 

belajar. 

3. Menguasai Keahlian dan 

keterampilan sesuai dengan 

keinginan. 

4. Dapat memecahkan suatu 

masalah dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

5. Menguasai Waktu. 

6. Memiliki tanggung jawab. 

(Hendikawati, Zuhair, & 

Arifudin, 2019) 
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 Tabel Lanjutan  

5. Motivasi Diri (X4) 1. Adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil. 

2. Adanya minat dan kebutuhan 

dalam belajar. 

3. Adanya cita-cita untuk masa 

depan. 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar. 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam proses belajar. 

6. Adanya suasanan belajar yang 

kondusif dan tenang untuk 

meningkatkan konsentrasi 

dalam belajar. 

(Haryadi, 2019) 

Sumber: Pengolahan data penelitian, 2021 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Kualitas data dalam suatu penelitian dipengaruhi oleh kualtas instrument 

penelitian dan kualitas pengumpulan data. Pengumpulan data dalam 

penelitian dapat dilakukan dengan berbagai pengaturan dalam berbagai 

sumber dan juga berbagai cara. Namun dalam segi cara atau disebut teknik 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

melakukan suatu wawancara ataupun menyebarkan kuesioner dan angket 

serta dapat pula melakukan keduanya (Sugiyono, 2018:194).  

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dengan 

mendapatkan data secara langsung dari informan pertama, kemudian 

melalui kegiatan survey secara online atau melakukan penyebaran 

kuesioner secara online dalam bentuk google form, wawancara online 

melalui suatu aplikasi chating yaitu whatsapp, dan dokumentasi. Peneliti 

memilih instrumen ini dikarenakan terhalang pandemi Covid-19, sehingga 

untuk mencegah adanya penyebaran virus, peneliti memutuskan untuk 

melakukan pengumpulan data secara online. Kemudian di bawah ini 

merupakan beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Kuesioner 

 

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan suatu pertanyaan secara tertulis 

kepada sekumpulan responden untuk kemudian mendapatkan jawaban 

(Sugiyono, 2018:199). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

media google form untuk menyebarkan kuesioner secara online dengan 

tujuan menghindari adanya perkumpulan atau penyebaran virus Covid-

19. Berikut merupakan tabel skor kuesioner dengan skala likert. 

 

Tabel 6 Skor kuesioner skala Likert 

No. Pernyataan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Setuju 3 

4. Sangat Setuju 4 

 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan suatu bentuk dari teknik pengumpulan data 

dengan melakukan kegiatan berkomunikasi secara langsung dengan 

narasumber. Namun, karena adanya hambatan pada penelitian ini 

berupa pandemi Covid-19, maka peneliti menggunakan media aplikasi 

chating yaitu whatsapp sebagai media virtual secara langsung yang 

menghubungkan dengan narasumber. Kemudian wawancara dilakukan 

dengan sistem random pada data yang telah dijadikan sampel atas 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Dokumen 

 

Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumen 

yang telah diketahui kualitas dan kejelasan bukti dari responden untuk 

pembaca. 
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H. Metode Analisis Data 

 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

dalam penelitian kuantitatif atau sumber data lain telah terkumpul, 

kemudian kegiatan setelahnya adalah mengelompokkan data, menyajikan 

data, dan melakukan perhitungan (Sugiyono, 2018:206). Dalam penelitian 

yang baik, data yang disajikan harus berdasarkan dengan instrumen yang 

telah memenuhi syarat dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Di bawah ini merupakan penggambaran atas uji validitas dan 

uji reliabilitas pada penelitian. 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas merupakan kegiatan untuk mengetahui derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan ini data yang valid merupakan data 

yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan dengan data yang 

sesungguhnya oleh peneliti (Sugiyono, 2018:361). Melalui uji 

validitas, dapat diketahui apakah setiap instrument dalam penelitian 

sudah menggambarkan keseluruhan rancangan penyusunan instrumen. 

Peneliti menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation 

dalam pengujian instrument validitas pada penelitian ini. Adapun 

rumus Pearson Product Moment Correlation sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  : Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY : Total perkalian skor item dan total 

∑X  : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 
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∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung˃rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal 

ini juga berlaku sebaliknya, apabila rhitung˂rtabel maka instrument tidak 

valid. Kemudian pengujian validasi akan menggunakan bantuan 

aplikasi berupa SPSS versi 25. 

 

Peneliti menggunakan 67 responden untuk menguji validitas 

kuesioner. Dengan sampel (n=90) dan alpha 10% serta 59 item 

pertanyaan yang disebarkan kepada Mahasiswa. Adapun hasil dari uji 

validitas sebagai berikut : 

a. Peningkatan Literasi Digital (Y) 

Hasil dari kriteria pengujian melalui angket yang disebarkan dengan 

13 item pertanyaan. Diperoleh bahwa 13 item pertanyaan sudah 

memenuhi kriteria pertanyaan yang valid. Kriteria pertanyaan yang 

valid yaitu : 

a) Apabila rhitung > rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya.  

b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

Terlampir hasil rekapitulasi uji validitas penyebaran angket 

penelitian dengan variabel (Y) yaitu Peningkatan Literasi Digital 

sebagai berikut: 
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Tabel 7 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Literasi Digital 

Item 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Kondisi Sig  Kesimpulan 

Y1 0,444 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y2 0,438 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y3 0,515 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y4 0,564 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y5 0,563 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y6 0,421 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y7 0,670 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y8 0,558 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y9 0,633 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y10 0,528 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y11 0,763 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y12 0,554 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Y13 0,573 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 2022 

 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil korelasi antara 13 item 

pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan rhitung yang 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini adalah 

r (a)(n) (67) = 0,244. 

b. Google Scholar (X1) 

Hasil dari kriteria pengujian melalui angket yang disebarkan 

dengan 12 item pertanyaan. Diperoleh bahwa 12 item pertanyaan 

sudah memenuhi kriteria pertanyaan yang valid. Kriteria 

pertanyaan yang valid yaitu : 

a) Apabila rhitung > rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 
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Terlampir hasil rekapitulasi uji validitas penyebaran angket 

penelitian dengan variabel (X1) yaitu Google Scholar sebagai 

berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Google Scholar 

Item 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Kondisi Sig  Kesimpulan 

X1,1 0,827 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,2 0,851 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,3 0,508 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,4 0,501 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,5 0,747 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,6 0,703 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,7 0,864 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,8 0,688 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,9 0,811 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,10 0,886 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,11 0,487 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X1,12 0,710 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 2022 

 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil korelasi antara 12 item 

pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan rhitung yang 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini adalah r 

(a)(n) (67) = 0,244. 

c. YouTube (X2) 

Hasil dari kriteria pengujian melalui angket yang disebarkan dengan 

10 item pertanyaan. Diperoleh bahwa 9 item pertanyaan sudah 

memenuhi kriteria pertanyaan yang valid. Kriteria pertanyaan yang 

valid yaitu : 

a) Apabila rhitung > rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 
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b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

Terlampir hasil rekapitulasi uji validitas penyebaran angket 

penelitian dengan variabel (X2) yaitu YouTube sebagai berikut: 

 

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan YouTube 

Item 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Kondisi Sig  Kesimpulan 

X2,1 0,805 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,2 0,728 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,3 0,743 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,4 0,197 0,244 Rhitung>Rtabel 0,111 Tidak Valid 

X2,5 0,743 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,6 0,696 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,7 0,721 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,8 0,697 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,9 0,698 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X2,10 0,825 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Data Hasil Penelitian SPSS 2022 

 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh hasil korelasi antara 9 item pertanyaan 

dengan skor total yang menghasilkan rhitung yang selanjutnya 

dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) (67) 

= 0,244. 

d. Kemandirian Belajar (X3) 

Hasil dari kriteria pengujian melalui angket yang disebarkan dengan 

14 item pertanyaan. Diperoleh bahwa 14 item pertanyaan sudah 

memenuhi kriteria pertanyaan yang valid. Kriteria pertanyaan yang 

valid yaitu : 

a) Apabila rhitung > rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 
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b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

Terlampir hasil rekapitulasi uji validitas penyebaran angket 

penelitian dengan variabel (X3) yaitu Kemandirian Belajar sebagai 

berikut: 

 

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Kemandirian 

Belajar 

Item 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Kondisi Sig  Kesimpulan 

X3,1 0,570 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,2 0,575 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,3 0,549 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,4 0,598 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,5 0,536 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,6 0,652 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,7 0,693 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,8 0,584 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,9 0,447 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,10 0,599 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,11 0,540 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,12 0,618 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,13 0,501 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X3,14 0,534 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Sumber :Data Hasil Penelitian SPSS 2022. 

 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh hasil korelasi antara 14 item 

pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan rhitung yang 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini adalah r 

(a)(n) (67) = 0,244. 
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e. Motivasi Diri (X4) 

Hasil dari kriteria pengujian melalui angket yang disebarkan dengan 

10 item pertanyaan. Diperoleh bahwa 10 item pertanyaan sudah 

memenuhi kriteria pertanyaan yang valid. Kriteria pertanyaan yang 

valid yaitu : 

a) Apabila rhitung > rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya 

Terlampir hasil rekapitulasi uji validitas penyebaran angket 

penelitian dengan variabel (X4) yaitu Motivasi Diri sebagai berikut: 

 

Tabel 11 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Motivasi Diri 

Item 

Pertanyaan 

Rhitung Rtabel Kondisi Sig  Kesimpulan 

X4,1 0,553 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,2 0,813 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,3 0,745 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,4 0,801 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,5 0,627 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,6 0,823 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,7 0,758 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,8 0,840 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,9 0,645 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

X4,10 0,709 0,244 Rhitung>Rtabel 0,000 Valid 

Sumber : Data Hasil Uji Penelitian SPSS 2022 

 

Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil korelasi antara 10 item 

pertanyaan dengan skor total yang menghasilkan rhitung yang 

selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dalam penelitian ini adalah r 

(a)(n) (67) = 0,244. 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Realibilitas merupakan hal yang berkenaan dengan derajat konsistensi 

dan stabilitas data penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, suatu data 

penelitian dapat dikatakan reliable apabila terdapat dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama telah menghasilkan data yang sama, 

atau apabila terdapat sekelompok peneliti menghasilkan data yang 

apabila data dipecah tidak menunjukkan data yang berbeda (Sugiyono, 

2018:362). Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur pada penelitian dapat diketahui apakah alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang atau diteliti kembali. Peneliti menggunakan rumus 

Alfa-Cronbach pada penelitian ini untuk menguji reliabilitas, adapun 

rumus tersebut yaitu: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas Instrumen 

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎2𝑏 : Jumlah varian butir 

𝜎2𝑡 : Varian total 

 

Uji reliabilitas memiliki kriteria pengujian, jika rhitung˃rtabel dengan α = 

0.05 maka alat pengukurannya atau angket yang digunakan tersebut 

adalah reliable dan juga berlaku sebaliknya apabila rhitung˂rtabel. Jika 

dalam penelitian alat instrument yang digunakan adalah reliable, maka 

untuk menginterprestasikan nilai korelasi dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini: 
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Tabel 12 Daftar interprestasi koefisien r 

No. Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

 

Sumber: Rusman, 2019 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan berupa 

aplikasi SPSS versi 25 untuk menguji realiblenya alat instrumen pada 

penelitian. 

 

Pada tabel 12 daftar interpretasi koefisien dari total 59 item 

pertanyaan maka diketahui 58 data yang bersifat valid. Hasil uji 

reliabilitas antara masing-masing item pertanyaan dengan skor total 

yang menghasilkan rhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan 

rtabel dalam penelitian ini adalah r (a)(n) (67) = 0,244. Berikut adalah 

hasil dari uji reliabilitas kuisioner pada penelitian ini: 

 

Tabel 13 Uji Reliabilitas Iinstrumen Penelitian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,740 14 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai cronbach alpha sebesar 0,740 

yang mana jika diinterpretasikan dengan tabel koefisien r diperoleh 

nilai reliabilitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

ini bisa dipercaya untuk dilakukan oleh data berikutnya karena 

melebihi syarat signifikansi 0,05. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan uji analisis data dalam bentuk uji normalitas 

dan uji homogenitas untuk menguji data dalam penelitian. Adapun 

penggambaran mengenai uji normalitas dan uji homogenitas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Menurut Setyawan, (2021:5-6) normalitas data dinyatakan juga dengan 

distribusi normal atau kurva normal. Distribusi normal atau kurva 

normal ini merupakan salah satu dari fungsi statistic yang digunakan 

untuk memprediksi atau meramalkan peristiwa-peristiwa yang sangat 

kompleks dan juga luas. Distribusi normal ini juga sering disebut 

sebagai distribusi Gauss yang merupakan distribusi data pada 

penelitian kuantitatif berkelanjutan yang tersebar secara errata dan 

simetris dan kemudian membentuk sebuah kurva seperti lonceng.  

Pada penelitian ini digunakan metode Kolmogrov-Smirnov dengan 

ketentuan, jika nilai signifikan two tailed dinyatakan lebih besar dari α 

= 0,05, maka data menunjukkan distribusi yang normal dan odel 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Begitu sebaliknya, apabila nilai 

signifikan two tailed dinyatakan lebih kecil dari α = 0,05, maka data 

menunjukan distribusi yang tidak normal dan model regresi juga tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Pengujian Normalitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi berupa SPSS versi 25. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas merupakan kegiatan dalam menguji mengenai sama 

atau tidaknya variansi antara dua distribusi data atau lebih. Uji 

homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Syarat pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas yaitu, apabila nilai signifikan (P-

Value) 0,05 maka menunjukkan bahwa varian dari dua kelompok daa 
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atau lebih adalah sama atau homogen. Kemudian dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 dan metode 

Levene Statistic dengan rumusyaitu sebagai berikut: 

 

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)

∑ 𝑛1(𝑍𝑖.
̅̅ ̅ − 𝑍..

̅ )2𝑘
𝑖=1

∑ ∑ (𝑍𝑈 − 𝑍𝑖.
̅̅ ̅)2𝑛1

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

𝑍𝑡 = |𝑌𝑡 − 𝑌𝑇
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅| 

 

Keterangan: 

n    : Jumlah Kelompok 

k  : Banyaknya Kelompok 

ZU  : YU - YT 

Yt  : Rata-rata kelompok ke-i 

Zt  : Rata-rata kelompok dari Zi 

Z  : Rata-rata menyeluruh (Overall Mean) dari Zij 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menghindari adanya koefisien regresi 

yang bias, hal ini dilakukan agar dalam pengambilan keputusan mendekati 

keadaan yang sebenarnya. Kemudian uji asumsi klasik terdiri dari 

beberapa jenis, berikut merupakan jenis dan penggambaran dalam setiap 

jenis uji asumsi klasik. 

 

1. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas merupakan salah satu jenis uji asumsi klasik yang 

digunakan untuk mengetahui sifat linier pada sebaran data variabel X 

dan Y pada penelitian. Hubungan antara variabel X dan Y perlu 

diketahui dalm mempengaruhi tingkat kevalidan atau tidaknya dengan 

model regresi yang telah dihasilkan. Untuk melanjutkan suatu 

penelitain, sebelum pengujian hipotesis perlu dilakukan suatu uji linear 

terlebih dahulu untuk dapat memastikan bahwa regresi bersifat linier. 
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Dalam uji linearitas, kriteria yang digunakan adalah signifikan dari 

deviation from linieraity dengan asumsi nilai ˃ α (0,05) maka nilai 

tersebut dapat dikatakan linier, dan jika sebaliknya yaitu nilai ˂ α 

(0,05) maka dapat dikatakan tidak liner. Uji Liniearitas juga dibantu 

pengujiannya menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolineraitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi 

dalam model regresi dari antar variabel independen atau variabel bebas 

(Ghozali, 2016). Dalam pengujian multikolinearitas ini menyebabkan 

tingginya variabel pada sampel, hal ini merupakan standar eror besar 

yang kemudian dapat menyebabkan akibat ketika koefisien diuji, maka 

thitung akan bernilai lebih kecil dari ttabel. Dengan sumsi tersebut 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan linear antara variabel 

independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen. Untuk 

mengetahui adakah multikorealitas pada model regresi dapat diketahui 

dari nilai toleransi dan nilai variance inflation faktor (VIF). Peneliti 

menggunakan metode uji multikolinearitas dengan korelasi pearson 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  : Jumlah responden/sampel variabel X 

∑X  : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  : Jumlah skor total 

 

Kemudian untuk rumusan hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

 

H0  : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas. 
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H1  : Terdapat hubungan antar variabel bebas. 

 

Sedangkan kriteria hipotesis dalam pengujian ini yaitu apabila rhitung ˂ 

rtabel, maka H0 ditolak. Sebaliknya, apabila rhitung ˃ rtabel, maka H0 

diterima. Kemudian, apabila nilai signifikan ˂ α maka terjadi 

multikolinearitas dengan nilai dK= n dan α = 0,05 (5%). Selanjutnya 

untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan aplikasi jenis SPSS versi 25. 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi disebut sebagai uji autokorelasi. 

Uji autokorelasi dapat diketahui dengan melalui uji Durbin-Watson 

(D-W Test) yang merupakan pengujian untuk menguji ada atau tidak 

adanya korelasi serial didalam model regresi atau untuk mengetahui 

apakah terdapat autokorelasi dalam model yang digunakan diantara 

variabel-variabel yang diamati dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode uji autokorelasi yaitu Durbin-Watson, kemudian 

peneliti akan mencari nilai-nilai residu dengan Ordinary Least Square 

(OLS) dari persamaan yang akan dicari menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑑 =
∑ (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2𝑡

2

∑ 𝑢𝑡
2𝑡

1

 

 

Setelah mencari nilai-nilai residu, kemudian langkah berikutnya adalah 

menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas. Selanjutnya 

peneliti melihat Tabel statistic DURBIN-Watson Upper du dan nilai 

dari Durbin-Watson. Langkah terakhir yaitu menggunakan hipotesis 

nol dan tidak terdapa autokorelasi positif dengan hipotesis alternatif. 

Berikut merupakan penjelasan secara terperinci: 

a. H0 : ρ ˂ 0 (Tidak terdapat autokorelasi positif) 



74 
 

b. H1 : ρ ˂ 0 (Terdapat autokorelasi positif).  

Kriteria pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson yaitu sebagai 

berikut: 

a. DU ˂ DW ˂4-DU maka H0 diterima atau tidak terjadi korelasi. 

b. DW ˂ DL ˂ DW 4-DL maka H0 ditolak atau terjadi autokorelasi. 

c. DL ˂ DW ˂ DU atau 4-DU maka tidak ada kesimpulan yang pasti. 

Uji Autokorelasi pada penelitian ini akan dibantu dengan 

menggunakan suatu aplikasi berupa SPSS versi 25. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Sugiyono (2018:346) uji heteroskedastisitas merupakan 

pengujian yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat perbedaan variansi dari residual satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Dalam uji heteroskedastisitas pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan pengujian nilai korelasi spearman 

(spearman’s rank correlation) yang dituliskan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 

 

Keterangan: 

d1  : Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau suatu fenomena ke i. 

N  : Banyaknya individu yang diberi peringkat. 

 

Kemudian peringkat korelasi koefisien tersebut dapat dipakai untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas, dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑌𝑖 = 𝑎0 + 𝑎0𝑋𝑖 + 𝑢𝑖  
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Selanjutnya adalah langkah pertama dengan melakukan persamaan 

regresi paa data mengenai X dan Y untuk mendapatkan residua ei. 

kemudian dengan mengabaikan tanda ei dan Xi yang sesuai dengan 

urutan meningkat ataupun menurun, hitung koefisien tingkat korelasi 

spearman. Asumsikan bahwa koefisien korelasi populasi Ps sebagai 0 

dan N ˃ 8 tingkat signifikan dari rs yang diuji dengan pengujian t, yaitu 

sebagai berikut: 

 

𝑡 =
𝑟𝑠√𝑁 − 2

√1 − 𝑟𝑠
2

 

 

Dari adanya rumus tersebut, digunakan derajat kebebasan yaitu N = 2. 

Kemudian rumusan hipotesis yang digunakan pada uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan nilai mutlak dari residual. 

H1 : Ada hubunga yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

nilai mutlak dari residual. 

Kemudian untuk melakukan pengujian Heteroskedastisitas pada 

penelitian ini juga akan dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25. 

K. Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara atas jawaban penyekesailan 

pada masalah yang ditelii oleh peneliti. Hipotesis mengandung penjelasan 

yang sifatnya adalah sementara dan harus dilakukan uji lebih lanjut atas 

kebenarannya. Kemudian untuk menguji hipotesis digunakan dua jenis 

pengujian yaitu sebagai berikut: 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

 

Regresi linear sederhana merupakan metode yang digunakan untuk 

melihat hubungan antar satu variabel independen dan mempunyai 
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hubungan vertikal dengan variabel dependen. Dalam observasi 

menghasilkan sebuah variabel yang kemungkinan dipengaruhi dengan 

variabel lainnya (Rusman, 2019). Pengujian Regresi Liniear sederhana 

ini akan dibantu menggunakan sebuah aplikasi SPSS versi 25. 

Kemudian untuk mengujinya, peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y  : Nilai ramalan untuk variabel 

Ya  : Bilangan koefisien 

b  : Koefisien arah atau koefisien regresi 

X  : Variabel bebas yang bernilai tertentu 

 

2. Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linear merupakan metode yang digunakan untuk menyatakan 

pola hubungan antara variabel respo dengan variabel predictor biasa. 

Sedangkan regresi linear berganda merupakan pola hubungan antara 

variabel respo dengan variabel predictor yang lebih dari satu. Dalam 

pengujian pola hubungan ini, peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 

 

Keterangan: 

Y  : Nilai yang diprediksi untuk variabel 

Ya  : Nilai konstanta Y jika X = 0 

b  : Koefisien arah regresi 

X  : Variabel bebas 

 

Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan uji F, yang 

merupakan uji yang dilakukan terhadap koefisien regresi secara 

simultan untuk mengerti pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Menurut Rusman (2019), persamaan 
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yang digunakan untuk melakukan uji F yaitu dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹 =

𝑅2

𝐾

1−𝑅2

𝑛−𝑘−1

 

 

Keterangan: 

R2  : Koefisien determinasi 

k  : Jumlah variabel bebas 

n   : Jumlah anggota data atau kasus 

Pada penelitian ini, tingka signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 

(5%). Setelah memutuskan tingkat signifikan, selanjutnya diperlukan 

untuk menentukan kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian 

hipotesis, kriteria tersebut meliputi: 

a. Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Uji Regresi Linear Berganda pada penelitian ini akan menggunakan 

bantuan aplikasi berupa SPSS versi 25 untuk pengujiannya.



 

 

 

 

 

 

V SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan perihal penggunaan Google Scholar, YouTube, 

Kemandirian Belajar, dan Motivasi Diri terhadap peningkatan Literasi 

Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, 

berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan: 

 

1. Terdapat pengaruh positif penggunaan Google Scholar terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak 

mahasiswa yang menggunakan Google Scholar guna mendukung 

pembelajaran maka akan semakin tinggi tingkat literasi digital pada 

Mahasiswa tersebut. 

2. Terdapat pengaruh positif penggunaan aplikasi YouTube terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

populernya penggunaan sosial media YouTube pada Mahasiswa 

khususnya digunakan dalam proses pembelajaran, maka akan 

meningkatkan kemampuan berliterasi digital pada Mahasiswa tersebut. 

3. Terdapat pengaruh positif kemampuan kemandirian belajar terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa Mahasiswa haru 

memiliki kemandirian belajar dalam menjalankan proses pembelajaran 
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termasuk dalam pembelajaran online sehingga akan meningkatkan 

literasi digital pada Mahasiswa. 

4. Terdapat pengaruh positif kemampuan motivasi diri terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa Mahasiswa 

membutuhkan adanya motivasi diri, sehingga semakin tinggi motivasi 

dalam diri Mahasiswa maka akan meningkatkan kemampuan literasi 

digitalnya. 

5. Terdapat pengaruh positif secara simultan penggunaan Google 

Scholar, YouTube, Kemandirian Belajar dan Motivasi Diri terhadap 

peningkatan literasi digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa apabila mahasiswa 

menggunakan situs Google Scholar dan aplikasi YouTube untuk 

kepentingan pembelajaran dan diikuti dengan kemampuan 

Kemandirian belajar dan motivasi diri yang tinggi maka akan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi digital pada Mahasiswa secara 

efektif. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan analisis data serta hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan perihal penggunaan situs Google Scholar, YouTube, 

Kemandirian Belajar, dan Motivasi Diri terhadap peningkatan Literasi 

Digital pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung maka 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa sebaiknya memiliki kemauan, kemampuan menggunakan 

dan memanfaatkan situs Google Scholar dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya pembelajaran secara online untuk dapat meningkatkan 

kemampuan literasi digitalnya. 

2. Mahasiswa pada masa kini sebaiknya dapat menggunakan aplikasi 

YouTube guna melakukan pembelajaran dengan kreatifitas yang tidak 

terbatas guna mendukung peningkatan kemampuan literasi digitalnya. 
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3. Mahasiswa sebaiknya memiliki keinginan sendiri atau kemampuan 

dalam kemandirian belajar untuk menggunakan teknologi dengan bijak 

pada proses pembelajaran sehingga dapat mendukung peningkatan 

literasi digitalnya. 

4. Mahasiswa hendaknya memiliki dan mampu memotivasi diri sendiri 

untuk dapat mempergunakan dan memanfaatkan secara maksimal 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan literasi digital melalui diri 

sendiri. 

5. Mahasiswa dan pendidik khususnya pada Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung sebaiknya dapat memanfaatkan dengan 

maksimal penggunaan situs Google Scholar, YouTube, dan mendorong 

factor internal seperti kemandirian belajar dan motivasi diri terhadap 

peningkatan literasi digitalnya. 
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